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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  penerapan  knowledge sharing  melalui  media  facebook  di  komunitas  KMP.  Metode  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara mendalam (in-depht interview) dan studi dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  penerapan  knowledge  sharing  melalui  facebook  di  komunitas  Kelas Menulis Pustakawan berdasarkan teori dari Nonaka dan Takeuchi yang meliputi proses sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi.Proses sosialisasi yang dilakukan di komunitas KMP adalah dengan  adanya kegiatan pertemuan yang bersifat insidental, selain dengan pertemuan yaitu kegiatan sharing di grup facebook. Proses eksternalisasi yang dilakukan di komunitas KMP adalah secara umum ada yang ditugaskan untuk mencatat hasil dokumentasi di KMP, dokumentasi tersebut berupa soft copy dan hard copy selain itu juga ada dokumentasi foto-foto dari kegiatan pertemuan. Proses kombinasi yang dilakukan komunitas KMP adalah membagikan kembali hasil dokumentasi di grup facebook. Adapun   cara   yang   dilakukan   untuk   mengkombinasikan   pengetahuan   yang diperoleh  dari  hasil  sharing  pada  saat  pertemuan,  kemudian  dikombinasikan dengan pengetahuan yang diperoleh dari sumber internet maupun sumber materi dari hasil penelitian maupun dari jurnal. Proses internalisasi yang dilakukan di komunitas KMP adalah menerapkan dan membagikan pengetahuan yang mereka peroleh dari hasil pengalaman serta pembelajarannya kepada orang lain.

Kata Kunci: Manajemen Pengetahuan, Knowledge Sharing, Facebook,  Kelas
Menulis Pustakawan.
xv
ABSTRACT
This research is aimed to recognize hos knowledge sharing is applied through facebook in a KMP. The method used in this research is qualitative method with case study approach. The data collection technique is done through observation, indepth-interview and study of documentation. The informant is choosed by the purposive sampling technique. The result of this research shows that knowledge sharing applied through facebook in the librarian creative class based on the theory of Nonaka and Takeuchi involves the process of socialization, externalization,  combination  and  internalization.  The  process  of  socialization done in the KMP community is recognized by the existence of incidental meeting activity and sharing activity in facebook group. Generally, the process of externalization done in the KMP community can be seen when someone is in charged of writing the result of documentations in the KMP. They are soft copy, hard copy, and also pictures from the meeting. The process of combination done by the KMP community is to deliver the result of documentation in the facebook group. The combination of knowledge resulted from the sharing session is combined with the knowledge resulted from the meeting, then it is combined again with the knowledge resulted from the internet or journals. The process of internalization  done  in  the  community  of  KMP  is  to  apply  and  share  the knowledge they have from their learning and experience to the others.
Key Word: Knowledge Management, Knowledge Sharing, Facebook, Kelas
Menulis Pustakawan Community
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pengetahuan merupakan  keahlian, keterampilan, pemahaman atau pengertian yang diperoleh dari pengalaman, latihan atau  melalui proses belajar bahkan keahlian yang diperoleh melalui usaha dan bakat seseorang. Pengetahuan juga diperoleh dari individu-individu atau kelompok orang-orang yang mempunyai pengetahuan dalam suatu rutinitas organisasi. Pentingnya suatu pengetahuan membuat cara perolehan dan pemanfaatannya perlu dikelola dengan baik. Dalam menjaga eksistensi organisasi, dibutuhkan knowledge management dalam mengembangkan organisasi. Knowledge management diartikan sebagai suatu cara untuk menyusun, menyimpan dan pengaksesan informasi untuk membangun pengetahuan yang disertai dengan proses transfer informasi atau sharing pengetahuan.

Melalui knowledge management, pengetahuan dapat dengan mudah di share   kepada   orang   lain.   Proses   sharing   tersebut   dinamakan   dengan knowledge sharing. Knowledge sharing merupakan suatu kegiatan berbagi pengetahuan yang dapat dilakukan secara tatap muka, seperti rapat, diskusi, seminar, kuliah, maupun dalam suatu komunitas. Komunitas KMP adalah grup  menulis  yang  terdiri  dari  individu  dan  sekelompok  orang  yang

mempunyai minat dan spesifikasi/ personal branding, salah satunya adalah
1

menulis. Komunitas ini merupakan kelompok/ grup   menulis yang menjadi wadah bagi pustakawan, pengelola perpustakaan, pemerhati bidang kepustakawanan, mahasiswa yang mengambil program studi/ konsentrasi/ minat di bidang Ilmu   Perpustakaan   dan  Informasi (baik D-3, S-1, S-2, maupun S-3) dan seluruh masyarakat pencinta perpustakaan yang memiliki budaya menulis. Pengelola atau pengurus di komunitas ini terdiri dari para pustakawan yang sudah menghasilkan banyak karya seperti Tri Hardiningtyas (Pustakawan UNS), Noorika Retno Widuri (Pustakawan PDII-LIPI), Moh. Mursyid (Pustakawan Nun dan Mahasiswa S-2 Ilmu Perpustakaan dan Informasi, UIN Sunan Kalijaga- Yogyakarta), serta Yuni Nurjanah (Pustakawan  Fakultas  Teknik  Undip).  Komunitas  ini  memiliki  anggota dengan latar belakang yang berbeda-beda, banyak diantaranya adalah pustakawan swasta maupun PNS.

Dalam kegiatannya, pengelola atau pengurus Kelas Menulis Pustakawan memberikan tema mengenai tulisan kepada anggota, yang selanjutnya dilakukan proses editing naskah untuk mengoreksi dan mengevaluasi karya anggota agar karya tersebut menjadi naskah yang lebih bagus. Karya anggota dapat dikirim ke penerbit apabila karya tersebut sudah layak untuk dikirim.

Kegiatan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan memberikan output kepada anggotanya dengan memberikan   suatu karya dalam bentuk buku. Peran knowledge sharing sangat penting dilakukan dalam suatu komunitas virtual seperti facebook. Dimana terdapat proses individu saling bertukar ide, informasi, atau pengetahuan untuk dijadikan karya baru seperti buku.

Dalam suatu komunitas, kegiatan berbagi   pengetahuan (knowledge sharing) merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan karena pada   dasarnya   komunitas   ini   dibentuk   agar   para   anggotanya   dapat berinteraksi dan belajar bersama serta membangun  hubungan  dalam  proses mengembangkan rasa memiliki dan komitmen bersama. Kelas Menulis Pustakawan melakukan knowledge sharing secara tidak terstruktur, tetapi terjadwal setiap hari secara online. Knowledge sharing adalah fungsi utama dalam knowledge management dalam Kelas Menulis Pustakawan. Melalui knowledge sharing yang dilakukan para anggota Kelas Menulis Pustakawan dapat berbagi pengetahuan dan informasi kepada anggota lainnya melalui melalui jejaring sosial facebook, setiap orang dapat bertukar ide, informasi dan berbagi pengetahuan yang   dapat membangun hubungan komunikasi secara lebih bebas dan mampu memberikan kesan tanpa jarak dalam berkomunikasi yang dapat dilakukan kapanpun, dimanapun, dan oleh siapapun.

Jejaring sosial seperti tersebut di atas, dapat dimanfaatkan baik oleh perorangan, kelompok/ grup, komunitas/ kelas maupun organisasi tertentu, baik pemerintah maupun swasta dengan berbagai tujuan, seperti media komunikasi, knowledge sharing, promosi, dan sebagainya. Demikian halnya dengan facebook, aplikasi jejaring sosial yang paling diminati dan dimanfaatkan oleh masyarakat, seperti digambarkan pada diagram di bawah ini:
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Gambar 1.1 Pengguna Facebook di Indonesia
(Sumber: Kominfo, 2013) Diagram di atas menunjukan bahwa facebook menempati urutan pertama sebagai jejaring sosial yang paling banyak diakses dan dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Tingginya minat masyarakat terhadap jejaring sosial facebook  menunjukkan  bahwa  facebook  mampu  memberikan  kemudahan

dalam berkomunikasi.

Pemanfaatan facebook juga tidak terbatas pada satu bidang profesi saja, tetapi masyarakat dengan beragam profesi yang dimilikinya memanfaatkan facebook   untuk   mendukung pekerjaan mereka. Berikut adalah grafik pengguna facebook berdasarkan jenis pekerjaan:

Gambar 1.2 Pengguna Facebook Berdasarkan Pekerjaan
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(Sumber: Isparmo, 2014) Dari grafik pada gambar 1.2, dapat diketahui bahwa profesi di bidang pendidikan dan perpustakaan, salah satunya adalah pustakawan, masuk ke dalam sepuluh profesi pengguna   facebook terbanyak. Hal tersebut wajar, karena  selama  ini  pustakawan  memanfaatkan   facebook  sebagai  media pendukung     pekerjaan     di     bidang     perpustakaan,     terutama     untuk mempromosikan  perpustakaan,  berinteraksi  dan  menjalin  hubungan  para pengguna    perpustakaan,    sekaligus    melakukan    salah        satu    fungsi

perpustakaan, yaitu penyebaran informasi secara cepat dan mudah.

Selain itu, kemunculan facebook juga mulai berpengaruh    pada komunikasi antar pustakawan. Apabila sebelumnya kegiatan diskusi dan berbagai pengetahuan antar pustakawan hanya terjadi dalam kegiatan yang terwujud interaksi langsung, saat ini kegiatan berbagai  pengetahuan  antar pustakawan sudah mulai dilakukan secara   virtual   melalui   salah satu fitur

facebook,  yaitu  grup  facebook.  Berikut  adalah  beberapa  grup  facebook dengan kata kunci “pustakawan” yang banyak dimanfaatkan oleh pustakawan sekaligus jumlah anggota yang tergabung di dalam grup tersebut, diantaranya adalah Ikatan Pustakawan Seluruh Indonesia (dapat diakses di https://www.facebook.com/groups/654202344596943/) dengan jumlah anggota 7.560 orang, Kelas Menulis Pustakawan (dapat diakses di https://www.facebook.com/groups/399898720208242/?fref=ts)dengan jumlah anggota 280 orang, Perpustakaan, Pustakawan, dan  Pemustaka (dapat diakses di https://www.facebook.com/groups/pustakamania/?fref=ts) dengan   jumlah anggota 26.120 orang.

Dalam penelitian ini, dipilih grup Kelas Menulis Pustakawan sebagai tempat penelitian, karena grup Kelas Menulis Pustakawan   melakukan knowledge sharing secara online, sehingga anggota dapat dengan mudah bertukar atau berbagi pengetahuan tanpa ada batas, waktu, dan jarak. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Knowledge Sharing melalui Media Facebook di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan”.

1.2  Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan knowledge sharing melalui media facebook di komunitas Kelas Menulis Pustakawan?

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan knowledge sharing melalui media facebook di komunitas kelas menulis pustakawan?

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1  Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu dan pengembangan pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi, terutama kajian mengenai   knowledge sharing. Hasil penelitian diharapkan pula mampu menjadi bacaan berkualitas yang dapat menambah pengetahuan serta wawasan di bidang perpustakaan dan informasi bagi pembacanya.

1.4.2  Manfaat Praktis
Bagi objek penelitian, yaitu pihak pengurus dan anggota Kelas Menulis Pustakawan.  Bagi  pihak  pengurus  yaitu  agar  menjadi  bahan  evaluasi dalam melakukan kegiatan knowledge sharing di komunitas Kelas Menulis Pustakawan,  bagi  pihak  anggota  yaitu  agar  anggota  lebih  memahami proses knowledge sharing di komunitas Kelas Menulis Pustakawan.

1.5  Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian : Grup facebook Kelas Menulis Pustakawan

Waktu Penelitian  : Juli-September 2016

1.6  Kerangka Teori
Pada penelitian ini, akan dikaji tentang pemanfaatan facebook sebagai media knowledge sharing pada Komunitas Kelas Menulis Pustakawan. Dalam kegiatannya berbagi pengetahuan merupakan faktor penting yang akan dikaji dalam penelitian ini. Seperti yang akan diuraikan pada bagan berikut:

Bagan 1.1 Kerangka Teori
Grup facebook Kelas

Menulis Pustakawan
Penerapan knowledge sharing
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Proses Knowledge Sharing
Sumber: Nonaka dan Takeuchi, 1995
Penerapan knowledge sharing melalui grup facebook Kelas Menulis Pustakawan

Grup facebook Kelas Menulis Pustakawan merupakan komunitas virtual yang terdiri dari individu dan kelompok orang yang memiliki minat dan bakat yang sama. Dengan adanya grup facebook, seseorang dapat dengan   mudah berinteraksi dan berkomunikasi oleh siapapun, kapanpun dan dimanapun. Dalam hal ini, peneliti ingin melakukan penelitian dengan cara meneliti knowledge sharing pada Komunitas Menulis Pustakawan dengan menggunakan teori dari Nonaka dan Takeuchi, (1995) yang meliputi Socialization, Externalization, Combination dan Internalization.

1.7 Batasan Istilah
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan, penelitian ini dibatasi pada :

1.   Knowledge Sharing
Knowledge Sharing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses berbagi pengetahuan yang bisa terjadi pada setiap individu dan kelompok melalui proses komunikasi. Teori knowledge sharing yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu socialization, externalization, combination, internalization menurut Nonaka dan Takeuchi (1995).

2. Tacit Knowledge
Tacit  Knowledge  merupakan  jenis  pengetahuan  yang masih  tersembunyi dalam bentuk ide, keahlian, pengalaman, pendapat yang belum didokumentasikan.

3. Explicit Knowledge
Explicit Knowledge merupakan jenis pengetahuan yang sudah didokumentasikan dalam berbagai bentuk media seperti buku, majalah, dokumen, komputer dan berbagai media rekam lainnya.

4. Facebook
Facebook yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu jejaring media sosial yang memungkinkan pengguna saling berinteraksi, membentuk komunitas,  dan  berbagi  pengetahuan  maupun  informasi.  Grup  facebook yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu grup Kelas Menulis Pustakawan.
5. Kelas Menulis Pustakawan

Kelas Menulis Pustakawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anggota Kelas Menulis Pustakawan  yang aktif dalam menulis.

1.8  Sistematika Penulisan
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi paparan yang mengantarkan pada pokok bahasan skripsi. Pada bagian bab  ini terdiri dari beberapa subbab, yaitu latar belakang, perumusan dan pembatasan  masalah, tujuan  penelitian, manfaat penelitian baik teoritis maupun  praktis,  tempat  dan  waktu  penelitian,  kerangka  pikir,  batasan istilah, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Literatur

Bab ini berisi tentang landasan   teori   yang mendasari penelitian ini dan digunakan untuk   memahami serta menganalisis permasalahan  yang ada

dalam penelitian ini. Pada bab ini juga akan disajikan hasil penelitian sejenis sebelumnya.

Bab 3 Metodologi Penelitian

Bab ini memaparkan tentang desain dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, pemilihan informan, unit analisis, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data dan keabsahan data.

Bab 4 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian untuk memberikan gambaran secara objektif situasi dan kondisi penulisan.

Bab 5 Analisis Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi paparan  mengenai  hasil yang diperoleh dari penelitian. Data-data yang diperoleh dari penelitian akan diolah untuk nantinya dapat dirumuskan menjadi sebuah kesimpulan.

Bab 6 Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari data yang telah diolah pada bab sebelumnya. Pada bab ini juga disajikan saran atau rekomendasi dari hasil yang ada kepada pihak-pihak terkait.

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1     Landasan Teori
2.1.1  Pengetahuan dalam Konteks Knowledge Management
2.1.1.1 Pengertian Pengetahuan
Dalam suatu pengetahuan terdapat suatu manajemen agar pengetahuan tersebut mudah dipahami dan sesuai dengan sasaran oleh penerimanya. Hal tersebut merupakan peran dalam knowledge management. Menurut Drucker et.al dalam Tobing (2007: 16) mendefinisikan knowledge sebagai informasi yang merubah sesuatu seseorang, hal itu terjadi ketika informasi tersebut menjadi dasar untuk bertindak, atau ketika informasi tersebut memampukan seseorang  atau institusi  untuk  mengambil  tindakan  yang berbeda atau tindakan yang lebih efektif dari tindakan sebelumnya. Davenport dan Prusak dalam Nawawi (2012: 21) mengemukakan bahwa, “pengetahuan  bukanlah  data, bukan  pula informasi,  namun  sulit  sekali dipisahkan  keduanya.”  Konsep  lain  dikemukakan  oleh  Von  Krough, Icchiyo Nonaka dan Chu Wei Choo dalam Nawawi (2012: 21) menyampaikan bahwa suatu ringkasan gagasan yang mendasari pengertian

pengetahuan (knowledge) sebagai berikut:
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1. Pengetahuan    (knowledge)    merupakan    kepercayaan    yang    dapat dipertanggungjawabkan (justified true believe);
2. Pengetahuan (knowledge) merupakan sesuatu yang eksplisit sekaligus terpikirkan (tacit);
3. Penciptaan inovasi yang melibatkan lima langkah utama, yaitu:

a. Berbagi knowledge;

b. menciptakan konsep;

c. Membenarkan prototype;

d. Melakukan penyebaran knowledge tersebut.

Sehingga dapat   diketahui bahwa pengetahuan  merupakan kepercayaan dipertanggung jawabkan, pengetahuan yang merupakan suatu eksplisit sekaligus tacit, beberapa pengetahuan dapat dituliskan, dikerjakan dan namun, ada pula pengetahuan yang terkait erat dengan pengalaman fisik, pengetahuan menciptakan inovasi yang meliputi berbagi pengetahuan, menciptakan konsep baru, membenarkan prototype yang artinya pengetahuan harus dikembangkan, serta melakukan penyebaran pengetahuan. Pengetahuan pada dasarnya diperoleh dengan adanya informasi, proses transformasi informasi menjadi knowledge menurut Davenport  dan  Prusak  dalam  Tobing  (2007:  18)  mempunyai  empat tahapan yang dimulai dengan huruf C, yaitu:

1. Comparison:  membandingkan  situasi  pada  situasi  tertentu  dengan situasi-situasi yang lain yang telah diketahui;

2. Consequences:  menemukan  implikasi-implikasi  dari  informasi  yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan dan tindakan;

3. Connections: menemukan hubungan-hubungan bagian-bagian kecil dari informasi dengan hal-hal lainnya;

4. Conversation: membicarakan pandangan, pendapat serta tindakan orang lain terkait informasi tersebut.

Sehingga dapat dikatakan bahwa transformasi informasi menjadi knowledge meliputi, membandingkan situasi pada situasi tertentu, menemukan implikasi-implikasi dari informasi yang bermanfaat, menemukan hubungan-hubungan bagian-bagian kecil dari informasi, dan membicarakan pandangan, pendapat serta tindakan orang.

Pengetahuan   diperoleh   dari   individu   atau   kelompok   orang   yang memiliki pengetahuan atau kadang kala dalam rutinitas organisasi. Pengetahuan merupakan suatu eksplisit sekaligus tacit, beberapa pengetahuan  dapat  dituliskan,  dikerjakan,  dan  diformulasikan  dalam bentuk kalimat atau ekspresikan dalam bentuk gambar. Namun, ada pula pengetahuan yang terkait erat dengan pengalaman fisik, petunjuk praktis dan intuisi dimana pengetahuan terbatinkan, seperti sulit sekali untuk digambarkan kepada orang lain. Pengetahuan ini disebut dengan tacit knowledge. Potensi tacit knowledge sebaiknya harus digali dan diolah agar dapat diorganisir bersama komponen pengetahuan lain. Sehingga dibutuhkan adanya sistem knowledge management agar pengetahuan dapat dimanfaatkan dan ditransfer kepada orang lain. (Nawawi, 2012:21)

2.1.1.2 Pengertian Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management)
Menurut   Wulantika   (n.d:   246)   knowledge   management   merupakan kegiatan organisasi dalam mengelola pengetahuan, sebagai aset dimana dalam berbagai strateginya ada penyaluran pengetahuan yang tepat kepada orang yang tepat dan dalam waktu yang cepat, sehingga mereka bisa saling berinteraksi, berbagai pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam pekerjaan sehari-hari demi peningkatan kinerja organisasi.

Definisi lain menurut Nonaka dan Konno dalam Maryani (2012: 144) knowledge management sebagai “the explicit and systematic management of vital knowledge and its associated processes of creation, organisation, diffusion, use and exploitation.” Berdasarkan definisi tersebut dapat dimaknai bahwa manajemen pengetahuan vital secara eksplisit dan sistematis dan proses yang berasosiasi pada pembentukan, pengorganisasian, difusi, penggunaan dan eksploitasi”. Definisi tersebut merupakan definisi rumusan Skyrme yang paling merepresentasikan pengertian knowledge management berdasarkan pengalaman dan kepakarannya.

Definisi yang lain menyebutkan “KM is the „process through which organizations generate value from intellectual and knowledge based assets,”  yang  diterjemahkan  sebagai  knowledge  management  adalah proses bagaimana sebuah organisasi mengambil keuntungan dari aset berbasis intelektual dan pengetahuan.

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian manajemen pengetahuan (knowledge managemen) dapat diketahui bahwa manajemen pengetahuan adalah proses pengelolaan pengetahuan agar pengetahuan dapat digunakan sebagai   dasar   untuk   bertindak,   memecahkan   masalah,   mengambil keputusan dan untuk menempuh arah dan strategi untuk bertindak.

Menurut Tobing (2007: 28) ada lima faktor penting dalam implementasi manajemen pengetahuan, yaitu:

1. Manusia

Pada hakekatnya knowledge berada dalam pikiran manusia berupa tacit knowledge. Di samping sebagai sumber knowledge, manusia pada hakekatnya  juga  merupakan  pelaku  dari  proses-proses  yang  ada  di dalam knowledge management.

2. Leadership (Kepemimpinan)

Para pemimpin harus mengerahkan kapasitas intelektual dan sumber daya  yang dibawah  kendalinya dalam  menginspirasi,  menyusun  dan terjun langsung mengkonduktori implementasi knowledge management untuk mewujudkan visinya. Selain itu pemimpin juga sangat berperan dalam menerapkan prinsip-prinsip dan teknik-teknik manajemen yang integratif berbasis knowledge.

3. Teknologi internet

Tujuan dari penggunaan teknologi internet dalam knowledge management   adalah   untuk   mendistribusikan   knowledge   melalui internet/   intranet   yang   memungkinkan   knowledge   yang   dimiliki

perusahaan dan karyawannya tersebar secara luas dan menjadi milik kolektif perusahaan atau organisasi.

4. Organisasi

Organisasi berkaitan dengan penanganan aspek operasional dari aset- aset knowledge, termasuk fungsi-fungsi, proses-proses, struktur organisasi formal dan informal, ukuran dan indikator pengendalian, proses penyempurnaan, dan rekayasa proses bisnis.

5. Learning
Proses learning menjadi sangat penting dalam knowledge management, karena melalui proses inilah diharapkan muncul ide-ide, inovasi dan knowledge baru, yang menjadi komoditas utama yang diproses dalam knowledge management.

Knowledge sharing merupakan budaya yang perlu ditumbuhkan dan diransang dalam sebuah perusahaan yang ingin menerapkan manajemen pengetahuan dengan  efektif. Karena  sharing  merupakan  pondasi  bagi proses learning, dan melalui sharing tercipta kesempatan yang lebih luas untuk learning. Seiring dengan semakin meluasnya perkembangan dan penggunaan internet oleh perusahaan, maka dalam knowledge sharing, peran internet sangat penting dan menentukan. Peran internet ini harus didukung oleh perubahan kebiasaan dari para penggunanya. (Nawawi,

2012: 168).

2.1.2  Pengertian Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing)
Dalam manajemen pengetahuan (knowledge management), knowledge sharing merupakan salah satu bagian dari proses-proses manajemen pengetahuan.  Menurut  Tobing  (2007:  9)  knowledge  sharing  adalah tahapan diseminasi (penyebaran) dan penyediaan pengetahuan pada saat yang tepat untuk karyawan yang membutuhkan. Knowledge sharing dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya secara tatap muka (face to face) seperti rapat, diskusi, pertukaran dokumen, training atau   diklat, hingga melalui media intranet atau internet.

Dengan  kegiatan  knowledge sharing,  seseorang  dapat  membagikan seluruh pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain sehingga bermanfaat baik untuk orang lain ataupun organisasinya.   Definisi lain menurut David Gurteen dalam Yusuf (2012: 36) knowledge sharing atau berbagi pengetahuan adalah suatu konsep yang menggambarkan kondisi interaksi antar orang, bisa dua orang atau lebih, dalam bentuk proses komunikasi yang bertujuan untuk peningkatan dan pengembangan diri setiap anggotanya.

Becerra-Fernandez dalam Siagian dan Dana (2009: 40) menjelaskan bahwa knowledge sharing adalah sebuah proses dimana pengetahuan eksplisit atau tacit dikomunikasikan kepada individu lainnya. Menurutnya pula, ada tiga penjelasan mengenai knowledge sharing, yakni:

1.
Knowledge   sharing   berarti   transfer/   pemindahan   yang   efektif, sehingga penerima pengetahuan tersebut dapat memahaminya untuk dapat melakukannya dengan cara yang benar,

2.
Dalam  knowledge sharing,  yang dibagikan  adalah pengetahuan  itu sendiri dari pada rekomendasi-rekomendasi berdasarkan pengetahuan tersebut,

3.
Knowledge  sharing  dapat  dilakukan  antar  individu  demikian  juga antar kelompok, antar departemen atau antar organisasi.

Definisi lain menurut Tiwana dalam Siagian dan Dana (2009: 40) menjelaskan bahwa dalam manajemen pengetahuan, diharapkan jika seorang karyawan mempelajari sesuatu maka karyawan lainnya di dalam organisasi/ perusahaan tersebut juga mengetahui atau mengerti apa yang dipelajari oleh karyawan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan knowledge sharing yang efektif supaya manajemen pengetahuan berhasil dijalankan dalam suatu organisasi/perusahaan.

Dari beberapa definisi knowledge sharing di atas, dapat disimpulkan bahwa knowledge sharing adalah mengkomukasikan pengetahuan eksplisit atau tacit kepada individu lainnya sehingga dapat meningkatkan kompetesinya secara mandiri.

2.1.3  Proses Berbagi  Pengetahuan (Knowledge Sharing)
Polanyi dalam Tobing (2007: 21) merupakan orang pertama yang memperkenalkan bahwa knowledge terdiri dari dua jenis, yaitu tacit knowledge dan explicit knowledge. Tacit knowledge merupakan jenis pengetahuan yang masih tersembunyi dalam bentuk ide, keahlian, pengalaman, pendapat yang belum didokuemtasikan. Sedangkan explicit knowledge merupakan jenis pengetahuan yang sudah didokumentasikan

dalam berbagai bentuk media seperti buku, majalah, dokumen, komputer dan berbagai media rekam lainnya. Tobing dalam Nawawi (2012: 168) mengemukakan  bahwa  inti  dari  manajemen  pengetahuan  adalah knowledge sharing atau knowledge transfer karena melalui knowledge sharing, terjadi peningkatan value dari knowledge yang dimiliki perusahaan. Bahkan, knowledge yang sudah di-share dapat menjadi knowledge baru sesudah mengalami proses sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi. Proses keempat tersebut dinamakan sebagai model konversi knowledge, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 2.3 Empat Model Konversi Knowledge
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(SECI Process, Nonaka & Takeuchi, 1995)
Dari empat model konversi pengetahuan diatas dapat dijelaskan bahwa, tacit ke tacit (sosialisasi) merupakan perubahan  pengetahuan dari  tacit knowledge ke tacit knowledge. Proses sosialisasi dapat dilakukan melalui pertemuan   tatap   muka   seperti   rapat,   diskusi,   pertemuan   bulanan,

pendidikan  dan  pelatihan  (training).  Tacit  ke  explicit  (eksternalisasi) proses eksternalisasi merupakan perubahan pengetahuan dari tacit knowledge ke explicit knowledge. Proses eksternalisasi dapat terwujud diantaranya melalui pendokumentasian notulen rapat atau hasil diskusi (yang merupakan bentuk eksplicit dari knowledge yang tercipta saat diadakannya pertemuan) ke dalam bentuk elektronik untuk kemudian disimpan dan dipublikasikan bagi yang membutuhkan melalui sistem informasi yang ada di organisasi. Explicit ke explicit (kombinasi) proses kombinasi  terjadi  ketika  knowledge  yang  bersifat  explicit  ditransfer menjadi  explicit  knowledge.  Media  untuk  proses  ini  dapat  dilakukan melalui pertukaran dokumen kerja antar karyawan. Jadi, pengetahuan yang sudah terdokumentasikan melalui proses eksternalisasi seperti hasil rapat, hasil diklat atau training, kembali dibagikan kepada rekan kerja lain untuk saling bertukar informasi atau pengetahuan. Explicit ke tacit (internalisasi) proses internalisasi merupakan proses pembelajaran dan akuisisi pengetahuan yang dilakukan oleh anggota organisasi terhadap explicit knowledge yang disebarkan ke seluruh oranisasi melalui pengalaman sendiri, sehingga menjadi tacit knowledge anggota organisasi.
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Socialization atau sosialisasi merupakan proses sharing dan penciptaan dari tacit knowledge melalui interaksi dan pengalaman langsung. Externalization atau eksternalisasi merupakan pengartikulasian tacit knowledge menjadi explicit  knowledge  melalui  dialog  atau  refleksi.  Combination  atau

kombinasi merupakan proses konversi explicit knowledge menjadi explicit knowledge yang baru melalui sistemasi dan pengaplikasian explicit knowledge dan informasi. Internalization atau internalisasi merupakan proses pembelajaran dan akuisisi knowledge yang dilakukan oleh anggota organisasi terhadap explicit knowledge yang disebarkan ke seluruh organisasi melalui pengalaman sendiri, sehingga menjadi tacit knowledge anggota organisasi.

2.1.4  Pengertian Komunitas Virtual
Sebelum membahas komunitas virtual, akan penulis jelaskan terlebih dahulu definisi mengenai komunitas. Wenger (2002: 4) menjelaskan definisi komunitas adalah sekelompok orang yang saling berbagi lingkungan,   perhatian,   masalah,   serta   memiliki   ketertarikan   atau kegemaran yang sama terhadap suatu topik, dan dapat memperdalam pengetahuan serta keahliannya dengan saling berinteraksi secara terus menerus. Definisi lain menurut Lumbantobing (2011: 55) komunitas merupakan kumpulan orang yang memiliki kesamaan minat, kepentingan dan tujuan, yang berinteraksi, berkomunikasi dan berkolaborasi secara intensif. Beberapa jenis komunitas menurut Lumbantobing (2011: 60) adalah sebagai berikut:

1. Chatting, merupakan media yang sangat popular di internet sebagai tempat para anggota komunitas dapat melakukan percakapan ringan,

konten pembicaraan biasanya tidak terlalu fokus pada masalah tertentu. Sehingga cenderung membangun hubungan antar personal,

2. Community   of   Interest,   merupakan   komunitas   yang   membahas pembicaraan yang lebih mendalam dari pada chatting, dan sudah membicarakan topik-topik tertentu tetapi masih dalam domain yang sama,

3. Community of Practice (CoP), merupakan komunitas yang anggotanya sudah melakukan pertukaran pengetahuan dan penerapannya. Misalnya bagaimana mengoperasikan aplikasi tertentu atau bagaimana menjual suatu produk kepada klien yang spesifik,

4. Community of Purpose, merupakan komunitas yang sudah diterapkan oleh organisasi yang menaunginya untuk mencapai target tertentu.

Menurut   Wiwit   Siswontomo   (2004:   11)   komunitas   online   atau komunitas virtual adalah perkumpulan orang-orang dalam ruang maya dimana mereka saling berkomunikasi, berhubungan, dan mengenal satu sama lain. Dengan membangun komunitas online, sebuah organisasi mempunyai media dimana para anggota dapat berinteraksi kapanpun dan dimanapun. Definisi lain menurut Nadhya (2002: 47-48) komunitas virtual adalah sebuah grup dimana anggota-anggotanya terkoneksi dengan teknologi informasi, khususnya internet. “Virtual community as an online social network inwhich people with common interests, goals, or practices interact to share information and knowledge, and engage in social interactions” (Chiu et al., 2006: 533). Berdasarkan definisi tersebut dapat dimaknai bahwa komunitas virtual  sebagai jaringan sosial online dimana orang-orang dengan mudah untuk kepentingan umum, tujuan, atau praktik berinteraksi untuk berbagi informasi dan pengetahuan, dan terlibat dalam interaksi sosial.

Dari definisi ketiga pendapat yang sudah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa komunitas virtual adalah sekelompok orang dapat saling berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain.

2.1.5  Pustakawan
Pustakawan merupakan seseorang yang bekerja di dunia perpustakaan dan dan  berasal  dari  bidang  keilmuan  perpustakaan,  baik  dari  pendidikan formal  maupun  pelatihan.  Menurut  Suwarno  (2010:  33)  berpendapat bahwa pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan pendidikan formal.

Definisi  dari  pustakawan  menurut  Undang-Undang  Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, yang terdapat pada pasal 1 ayat 8, bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.

Kode etik Ikatan Pustakawan Indonesia juga memberikan definisi mengenai pustakawan, yaitu:

“Pustakawan  adalah  seorang  yang  melaksanakan  kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. Pustakawan adalah seorang yang berkarya secara profesional dibidang perpustakaan dan informasi.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah seorang yang sudah memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan dan bertugas untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.

2.1.6  Media Sosial
Media sosial sebagai sebuah komunitas yang terhubung melalui persahabatan, nilai-nilai, hubungan, ide, dan pekerjaan. Powel   dalam Haryanto (2005: 85). Definisi lain disampaikan oleh Kaplan dan Haenlein (2010:61) mendefinisikan media sosial sebagai berikut: “... a group of Internet-based application that build on the ideological and technological foundations of Web 2.0, and that allow the creation and exchange of User Generated Content”. Berdasarkan definisi tersebut dapat dimaknai bahwa sekelompok aplikasi berbasis internet  yang dibangun atas ideologi dan dasar teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan adanya penciptaan dan pertukaran isi informasi dari User Generated. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media sosial merupakan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna saling berinteraksi dengan orang lain.

Menurut Kaplan dan Haenlein (2010: 62) ada beberapa jenis media sosial, yaitu:

“... such as collabotative projects (e.g., Wikipedia) and blogs score lowest, as they are often text-based and hence only allow for a relatively simple exchange. On the next level are content communities (e.g., Youtube) and social networkng sites (e.g., Facebook) which, in addition
to text-based communication, enable the sharing of pictures, video, and other forms of media. On the highest level are virtual game and social worlds (e.g., World of Warcraft, Second Life), which try to replicate all deminsions of face-to-face interactions in a virtual environment.”
[image: image29.png]c O . httpsy//w b facebook.com, m/groups/399898 |

Kelas Menulis Pustakawan (KMP) Q ™ Ta  Beranda €

Kelas Menulis Pustakawany(i&ViP)

~_
@ Grup Tertutup. Bergabung v  Bagikan Pemberitahuan | -+

@ Grup Jual Beli

HALAMAN
B Ferpustakaanso

Diskusi ~ Anggota ~ Video  Foto  File a
Kabar Halaman 20 i
=) Disarankan
B0 st SemuaFile ~ File yang Diunggah  Dokumen yang Dibagikan +BuatDokumen | | + Unggan File
+] BuatHalaman —
Jumal Pustaka limiah_UNS.docx Undun | Unggah Ravist

GRUP 7 ersie
L] Kelas Menulis Pu...

=
@ CHEF Members 20 repository-akses-terbuka-ismail-lipi.pdf Undun | Unggah Revisi

gustus pukul 1458 - Versi terbaru Noorika R

i ooneat s
@ GARUDADIDADA.. 20+ [
@ INDONESIAN CHE
@ ienionn

= Gup Anda tanggapan bangga jadi pustakawan_anita.doc

© bustGup B

Pemakalah Loknas 2016.pdf

gustus pukul

Unduh | Unggah Revisi

Unduh | Unggah Revisi

APLIKASI ULASAN-BUKU-Bangga-Menjadi-Pustakawan-WahidNash.docx ® Obrolan (4) Z#




Berdasarkan   definisi   tersebut   dapat   dimaknai,   seperti   proyek kolaborasi (misalnya Wikipedia) dan blog memiliki peringkat terendah karena mereka sering berbasis teks, sehingga hanya memungkinkan pertukaran yang telatif sederhana. Pada tingkat berikutnya adalah konten (misalnya  Youtube)  dan  situs  jejaring  sosial  (misalnya  facebook)  yang selain dapat komunikasi berbasis teks, juga memungkinkan untuk berbagi gambar, video, dan bentuk media lainnya. Pada tingkat tertinggi adalah permainan  virtual  dan  dunia  sosial  (misalnya  World  of  Warcraft  dan Second Life) yang mencoba untuk meniru semua dimensi tatap muka interaksi dalam lingkungan virtual.

Gambar 2.4 Klasifikasi media sosial
(Sumber: Kaplan dan Haenlein, 2010: 62)

Jadi, dapat diketahui bahwa enam jenis media sosial, yaitu proyek kolaborasi, blog dan microblog, konten, situs jejaring sosial, virtual game world, dan virtual social world. Masing-masing jenis media sosial tersebut memiliki karakteristik masing-masing.

2.1.7  Jejaring Sosial
Powell dalam Haryanto (2005: 85) mendefinisikan jejaring sosial sebagai sejumlah orang, sumber daya yang terhubung untuk mengumpulkan pengetahuan untuk tujuan menciptakan suatu nilai. Definisi lain menurut Seufert dalam Haryanto (2005:85) jejaring sosial adalah salah satu dari alat-alat Web 2.0, yang juga membentuk dasar perpustakaan 2.0.

Lebih lanjut Haryanto (2005: 84-85) mendefinisikan jejaring sosial sebagai layanan berbasis web yang memungkinkan individu untuk membangun profil publik, dengan jejaring sosial dapat diatur daftar pengguna lain dengan siapa mereka berbagi koneksi, melihat profil publik, dengan jejaring sosial dapat diatur daftar pengguna lain dengan siapa mereka berbagi koneksi, melihat dan menunjukkan daftar koneksi yang dimiliki dan yang dibuat oleh orang lain dalam sistem. Jadi, dapat disimpulkan bahwa jejaring sosial merupakan layanan berbasis web yang memungkinkan pengguna dapat saling terhubung untuk kepentingan masing-masing.

2.1.8  Pengertian Facebook
Menurut Kapang (2002: 2) facebook merupakan salah satu jaringan sosial di mana para pengguna dapat berinteraksi dengan orang lain di seluruh dunia. Penggunanya dapat bergabung dalam sebuah komunitas untuk melakukan koneksi dan berinteraksi. Facebook bisa juga diartikan sebagai media pertukaran informasi, karena di dalamnya berisi tentang kabar berita seputar penggunanya yang dapat dilihat orang lain. Definisi lain menurut Smartini (2009: 1) facebook merupakan salah satu Online Social Networking atau situs jejaring sosial yang diciptakan untuk memberikan fasilitas teknologi dengan maksud pengguna dapat bersosialisasi atau berinteraksi dalam dunia maya (internet). Menurutnya pula facebook merupakan situs jejaring sosial  yang sangat berkembang dengan pesat, tidak kalah dengan situs jejaring sosial lainnya. Sampai sekarang ini pengguna  facebook  di  Indonesia  sudah  mencapai  850  ribu  lebih.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa facebook merupakan situs jejaring sosial yang memungkinkan pengguna saling   berinteraksi satu dengan yang lainnya, dan dapat membentuk dalam suatu komunitas. Menurut Smartini (2009: 8) facebook memiliki fitur dimana sekelompok orang dapat membentuk komunitas online. Hal ini juga dimanfaatkan oleh Komunitas Menulis Pustakawan untuk membentuk komunitas online dengan tujuan untuk melakukan diskusi dan penyebarluasan informasi mengenai kepustakawanan dan perpustakaan.

Menurut Siswontomo (2004: 12) grup facebook merupakan sebuah fasilitas di facebook dimana orang lain dapat bergabung dengan sebuah grup   atau   menciptakan   sebuah   grup.   Grup   facebook   adalah   suatu komunitas atau kumpulan orang yang mempunyai hobi atau aktivitas yang sama. Dalam sebuah grup, orang lain dapat berinteraksi dan berbagi informasi atau pengetahuan dengan orang-orang dalam grup tersebut. Definisi  lain  menurut    Hernita  (2010:  60)  grup  facebook  merupakan fasilitas yang dimiliki facebook untuk para penggunanya untuk membuat suatu komunitas atau kumpulan orang yang mempunyai hobi, aktivitas, atau berbagai persamaan lainnya. Dengan adanya grup facebook seseorang dapat membuat sebuah komunitas yang dapat berbagi informasi dan lain- lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa grup facebook merupakaan kumpulan orang-orang yang saling berinteraksi dan mempunyai hobi yang sama.

2.2     Penelitian Sejenis Sebelumnya
Berdasarkan hasil kajian pustaka, peneliti menemukan tiga laporan penelitian yang mirip dengan penelitian ini. Penelitian oleh Rachel Barker tahun 2015 dalam jurnal Knowledge Management Vol. 19, No. 2 dengan judul Management of Knowledge Creation and Sharing to Create Virtual Knowledge-Sharing Communities: A Tracking Study. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teori untuk mengevaluasi    manajemen    pengetahuan    dalam    komunitas    virtual

berdasarkan   pada   tiga   komponen,   yaitu   konten,   komunikasi   dan konsumen.  Konten  yang  terdiri  dari  infrastruktur,  budaya  dan interaktifitas. Komunikasi yang terdiri dari sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi dan internalisasi. Konsumen yang terdiri dari mendorong kebutuhan konsumen, komitmen kepercayaan, membangun hubungan secara  online.  Hasil  penelitian  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  teori untuk mengukur manajemen pengetahuan sebagaimana diterapkan pada forum diskusi online diidentifikasi, fokus pada tiga utama komponen konten, komunikasi dan konsumen dengan subkriteria dan unsur-unsur perspektif manajemen pengetahuan khusus. Hasil penelitian ini menunjukkan   bahwa   berbagi   pengetahuan   di   forum   diskusi   online didukung jika komponen ini  proaktif dikelola oleh seorang ahli dalam organisasi untuk mempertahankan dan meningkatkan komunikasi dengan baik.

Penelitian oleh Setiawan Assegraff tahun 2015 dalam jurnal Manajemen Teknologi Vol. 14, No. 2 dengan judul Pengaruh Alturisme, Reputasi   dan   Balas   Jasa   terhadap   Aktivitas   Berbagi   Pengetahuan Akademisi pada Komunitas Virtual: Studi Kasus Group Facebook Dosen Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teori Self Determination Theory dari Ryan and Deci tahun

2008 yang meliputi Alturisme, Reputasi dan Balas Jasa.  Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa alturisme mempunyai pengaruh yang positif   terhadap   aktivitas   akademisi   dalam   berbagi   pengetahuan   di

komunitas virtual, sedangkan balas jasa dan reputasi tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap aktivitas berbagi pengetahuan mereka. Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan Assegraff dengan penelitian penulis persamaannya bahwa keduanya sama-sama mengkaji tentang berbagi pengrtahuan dalam komunitas virtual grup facebook, sedangkan perbedaan dari penelitian oleh Setiawan Assegraff yaitu membahas tentang pengaruh motivasi alturisme, reputasi, dan balas jasa dalam berbagi pengetahuan di komunitas virtual, sedangkan pada penelitian ini penulis membahas tentang penerapan knowldge sharing yang terjadi dalam grup facebook Komunitas Kelas Menulis Pustakawan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tai-Kuei Yu, Long-Chuan Lu dan Tsai-Feng Liu tahun 2010 dalam jurnal Elsevier Vol.26, No.1 dengan judul Exploring Factors that Influence Knowledge Sharing Behavior via Weblogs. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teori dari Nonaka 1994 yang meliputi Sosialisasi, Eksternalisasi, Kombinasi, dan Internalisasi. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pola berbagi pengetahuan dipandang sebagai   salah   satu   proses   penting   untuk   manajemen   pengetahuan contohnya dalam hal berbagi pengetahuan dalam weblog. Dengan weblog seseorang dapat berbagi ide-ide mereka, hal ini ni penting untuk mengeksplorasi cara untuk mendorong individu untuk menyumbangkan pengetahuan pribadi dan untuk membantu anggota dalam hal berbagi pengetahuan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tai-Kuei Yu, Long-

Chuan Lu dan Tsai-Feng Liu dengan penelitian penulis persamaannya bahwa keduanya sama-sama mengkaji tentang berbagi pengetahuan dalam komunitas virtual grup facebook, sedangkan perbedaan dari penelitian oleh Tai-Kuei Yu, Long-Chuan Lu dan Tsai-Feng Liu yaitu membahas tentang berbagi pengetahuan lewat weblog, sedangkan pada penelitian ini penulis membahas tentang penerapan knowldge sharing yang terjadi dalam grup facebook Komunitas Kelas Menulis Pustakawan.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Penelitian ini mengkaji tentang   knowledge sharing di grup facebook Kelas Menulis Pustakawan (KMP) dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana knowledge sharing yang diterapkan di dalam grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai topik penelitian tersebut, peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif,   jenis penelitian deskriptif serta pendekatan studi kasus. Desain penelitian kualitatif menurut Moleong (dalam Prastowo, 2011: 23) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian (contohnya perilaku, persepsi, tindakan, dan   lain-lain) secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Jenis penelitian ini adalah jenis deskriptif. Jenis penelitian deskriptif mencoba untuk mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses dan manusia (Sulistyo-Basuki, 2006: 110). Pendekatan yang digunakan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  studi  kasus.

Pendekatan  studi kasus merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya
37
peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu (Cresswell, 2015: 20).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif karena penelitian ini bermaksud untuk menggali secara mendalam dan memahami situasi mengenai knowledge sharing yang terjadi di dalam grup facebook Kelas Menulis Pustakawan, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif karena peneliti ingin menggambarkan bagaimana penerapan knowledge sharing yang terjadi dalam grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Untuk pendekatan dalam penelitian    ini    menggunakan pendekatan studi kasus karena penelitian ini mengkaji suatu komunitas virtual yaitu Komunitas Kelas Menulis Pustakawan.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Dalam sebuah penelitian, terdapat subjek dan objek penelitian. “Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh  peneliti”  (Arikunto,  2007:  90).  Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah anggota Kelas Menulis Pustakawan yang terdiri dari Pustakawan. Objek penelitian  adalah  suatu  atribut,  sifat  atau  nilai  dari  orang  sebagai  objek ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:

38). Maka objek dalam penelitian ini adalah penerapan knowledge sharing
3.3 Pemilihan Informan
Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  “Purposive  sampling  disebut  juga  dengan  judgement  sampling, yaitu  suatu    teknik  penerapan  sampling  dengan  cara  memilih  informan dengan  yang dikehendaki  peneliti  berdasarkan  krikteria  yang ditentukan”. (Sulistyo-Basuki,   2006:   202). Adapun   kriteria-kriteria untuk menentukan informan adalah sebagai berikut:

1. Informan merupakan  pengurus di  Komunitas Kelas Menulis Pustakawan,

2. Informan  merupakan  anggota  aktif  di  dalam  Komunits  Kelas  Menulis Pustakawan. Informan dinilai aktif apabila pernah memposting informasi yang berhubungan dengan bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi dan pernah memberikan komentar dalam ranah tanya jawab atau sharing anggota.

Berikut adalah data informan yang dipilih penulis dalam penelitian ini:

Tabel 3.2 Data Informan
	No
	Nama
	Unit Pekerjaan
	Jabatan
	Alamat facebook

	1.
	Tri

Hardiningtyas
	Pustakawan

UNS
	Pengurus
	https://www.facebook.com/th
aardiningtyas?fref=ts

	2.
	Yuni Nurjanah
	Pustakawan

Fakultas

Teknik Undip
	Pengurus
	https://www.facebook.com/pr
ofile.php?id=1584550573&fr

 HYPERLINK https://www.facebook.com/profile.php?id=1584550573&fref=ts 
 ef=ts

	3.
	Noorika  Retno
	Pustakawan
	Pengurus
	https://www.facebook.com/n


	
	Widuri
	PDII-LIPI
	
	oorika.prayitno?fref=ts

	4.
	Wiji Suwarno
	Kepala

Perpustakaan

IAIN Salatiga
	Anggota

aktif    di

facebook
	https://www.facebook.com/w
iji.suwarno?fref=ts


Krikteria yang dipaparkan di atas merupakan syarat pemilihan informan, mengingat informan sangat penting kedudukannya dalam penelitian ini, sehingga krikteria tersebut dapat digunakan penulis sebagai bahan pertimbangan pemilihan informan yang dianggap layak untuk dijadikan sebagai informan penelitian ini agar dapat sesuai dengan pencapaian penelitian yang diinginkan.

3.4 Unit Analisis
Dalam suatu penelitian, perlu adanya unit analisis. Elo dan Kyngas dalam Nili et.al (2014)  menjelaskan bahwa “A unit analisis is the object of study such as an individual, a group, a program, an incident, or even the whole abstacted and coded parts of the transcript.” Unit analisis merupakan objek penelitian,  seperti  individu,    kelompok,  program,  kejadian,  atau  bahkan berupa  abstrak  dan  bagian  dari  transkrip  kode.  Selain  itu,  unit  analisis diartikan sebagai satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek penelitian. Dalam pengertian yang lain, unit analisis diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau komponen yang diteliti. Unit analisis ini
dilakukan oleh peneliti agar validitas dan reabilitas penelitian dapat terjaga. Karena   terkadang   peneliti   masih   bingung   membedakan   antara   objek penelitian, subjek penelitian dan  sumber data. Unit analisis merupakan suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan fokus permasalahannya. (Nasution, 2003: 40).
Unit analisis dalam penelitian ini adalah halaman situs jejaring sosial
facebook, maka unit analisis data dalam penelitian ini diperoleh dari:
1. Halaman    beranda    penulis    yang    dapat    diakses    pada    Sumber: https://www.facebook.com/tia.siunyun . Melalui halaman beranda, penulis dapat mengetahui beberapa aktivitas terbaru di dalam grup/ Komunitas facebook Kelas Menulis Pustakawan.
Gambar 3.5 Tampilan Beranda facebook Penulis
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Sumber: (https://www.facebook.com/tia.siunyun)

2. Halaman utama grup facebook  Kelas Menulis Pustakawan dapat diakses melalui alamat website berikut: melalui halaman grup facebook ini, penulis dapat mengamati dan  mengetahui seluruh aktivitas di dalam grup.

Gambar 3.6 Tampilan halaman grup facebook Kelas Menulis
Pustakawan
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Sumber: (https://www.facebook.com/groups/399898720208242/?fref=ts)

3. Halaman  profil  anggota  grup  facebook  Kelas  Menulis  Pustakawan.

Melalui   halaman   profil   anggota,   penulis   dapat   mengetahui   secara mendalam mengenai latar belakang anggota sehubungan dengan aktivitas knowledge sharing yang dilakukan oleh anggota grup.

Gambar 3.7 Tampilan Profil Salah Satu Anggota Grup Facebook ‘Kelas
Menulis Pustakawan
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Sumber: (https://www.facebook.com/idafajarpriyanto?fref=grp_mmbr_list)
3.5 Jenis dan Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Lofland dan Lofland  dalam  Moleong,  2013:  157).  Jenis  datanya,  yaitu  data  kualitatif karena data diperoleh berupa kata-kata yang dinarasikan dari hasil suatu wawancara. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu:

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama, misalnya dari individiu atau perseorangan, seperti hasil wawancara, pengisian kuesioner. Data primer adalah data  yang diperoleh  secara  langsung  dari  subjek  dan

orang-orang yang menjadi informan penelitian (Sugiyono, 2011: 137). Data primer penelitian ini yaitu hasil informasi yang diberikan informan melalui wawancara kepada pihak yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh objek yang diteliti didapat dari data-data yang mampu menunjang data primer. “Data sekunder juga merupakan data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain” (Umar,

2013:  42).  Data  sekunder  yang  digunakan  penulis  dalam  penelitian  ini didapatkan dari dokumentasi aktivitas knowledge sharing di dalam grup, meliputi hasil screen capture postingan dan atau komentar yang tersedia di dalam grup, atau  hasil-hasil dokumentasi seperti yang tercantum dalam fitur menu file di facebook atau kumpulan buku dan jurnal hasil karya anggota KMP.

3.6   Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2013: 224). Demikian pula dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis sesuai fakta  yang terjadi di lapangan

(Cartwright dan Cartwright dalam Herdiansyah, 2011: 131). Jadi, observasi dilakukan untuk memperoleh informasi rinci mengenai suatu lingkungan.  Sulistyo-Basuki (2006: 151) menjelaskan bahwa observasi nonpartisipatif adalah peneliti terpisah dari kegiatan yang diobservasikan. Penulis menggunakan metode observasi nonpartisipatif dengan ikut bergabung menjadi anggota grup facebook Kelas Menulis Pustakawan, tetapi penulis hanya mengamati dan tidak melibatkan diri dalam kegiatan di dalam grup facebook tersebut. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini tidak hanya metode observasi dan wawancara yang dilakukan, melainkan ada pula metode dokumentasi.

2.   Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2012: 111). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara mendalam (in-depht interview). Pengertian mengenai wawancara mendalam (in-depht interview) dijelaskan oleh Esterberg (dalam Kaelan, 2012: 116-119) “ wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Pada wawancara ini juga akan di dapat informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian dan perspektif informasi yang lebih luas.

Wawancara kepada informan dilakukan melalui tatap muka dan melalui fasilitas facebook  messenger. Redlich-Amirav dan Higginbottom (2014: 5) menjelaskan bahwa “ Instant messaging (or instans messenger; in either
case, IM) can be used for interviewing, and like e-mail, has some feature that affect the research process.” (pesan instan atau aplikasi pesan instan, atau yang disebut  IM,  dapat digunakan untuk mewawancarai, dan sama seperti email, yang memiliki fitur yang mempengaruhi proses penelitian). Jadi fasilitas instan dalam penelitian ini adalah  facebook  messenger  yang dapat dimanfaatkan sebagai media wawancara dalam sebuah penelitian.

Gambar 3.8 Tampilan Fasilitas Facebook Messenger Melalui PC
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Sumber: (https://web.facebook.com/messages/new)

Wawancara secara langsung melalui tatap muka akan direkam menggunakan alat perekam, sedangkan wawancara melalui facebook messenger akan didokumentasikan melalui screen capture sehingga informasi yang didapat dari informan lebih jelas.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen-dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau digital. Berbagai jenis dokumen yang dapat

dipertimbangkan dalam informasi dokumentasi seperti surat, agenda, dokumen administrative, penelitian, kliping, maupun artikel di media massa (Yin, 2013: 104). Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa karya-karya yang sudah dihasilkan anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan seperti, buku, jurnal, dll.

3.7   Metode Analisis Data
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Metode  analisis  data  yang  penulis  gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah model analisis interaktif Milles and Huberman dalam Idrus (2009: 148). Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Verifikasi). Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling berkaitan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun  wawasan  umum  yang  disebut  dengan  analisis.  Gambaran model interaktif sebagai berikut:

Gambar 3.9 Model interaktif
1. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan data mentah yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Proses reduksi data akan terus berlangsung hingga laporan akhir penelitian lengkap dapat tersusun.

Langkah pertama reduksi data dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data mengenai proses knowledge sharing yang terjadi di dalam grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Data ini diperoleh dari hasil  wawancara dengan  informan  yang sesuai  dengan  krikteria  yang telah  ditentukan  oleh  penulis.  Selanjutnya,  penulis  mengelompokkan hasil   jawaban   dari   informan   dan   menganalisa   jawaban   dengan mengambil dan mencatat setiap informasi yang sesuai dengan konteks penelitian. Selain itu, reduksi data juga dilakukan terhadap hasil screen capture aktivitas knowledge sharing di dalam grup facebook. Penulis akan memilih hasil screen capture yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga data yang diperoleh tidak terlalu menumpuk.

2. Penyajian Data

Penyajian data atau data display merupakan langkah berikutnya setelah reduksi data. Menurut Milles and Huberman dalam Idrus (2009: 151) sebagai pengumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami  apa  yang  sedang  terjadi  dan  apa  yang  harus  dilakukan.

Artinya, apakah peneliti meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dalam  memperdalam temuan tersebut. Pada tahap penyajian data, peneliti akan menyajikan data-data hasil reduksi data yang dapat menjawab permasalahan penelitian, yaitu tentang knowledge sharing  yang terjadi  di  Komunitas  Kelas  Menulis Pustakawan.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi ini dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. Dalam penelitian kualitatif ini, penarikan kesimpulan dapat saja berlangsung saat pengumpulan data berlangsung, baru kemudian dilakukan reduksi dan  penyajian data. Hanya saja ini perlu disadari bahwa kesimpulan yang dimuat itu bukan sebagai kesimpulan final. Hal ini karena setelah proses penyimpulan tersebut, peneliti dapat saja melakukan verifikasi hasil temuan ini kembali di lapangan. Dengan begitu, kesimpulan yang diambil dapat sebagai pemicu peneliti untuk lebih memperdalam lagi proses observasi dan wawancaranya.

Proses verifikasi dapat berlangsung singkat dan dilakukan oleh peneliti sendiri, yaitu dilakukan secara selintas dengan mengingat hasil-hasil temuan terdahulu dan melakukan cross chek dengan temuan lainnya. Proses verifikasi juga dapat berlangsung lebih lama jika peneliti melakukannya dengan anggota peneliti lain atau dengan koleganya, proses ini dapat menghasilkan   model “kesepakatan intersubjektif” dan ini dapat dianggap
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bahwa data tersebut bernilai valid dan reliabel. Pada penelitian ini, peneliti melakukan proses verifikasi secara selintas dengan mengingat hasil-hasil temuan terdahulu dan melakukan  cross chek dengan temuan lainnya, karena pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian sendiri tanpa ada anggota lain atau kolega.

3.8   Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga pada uji keabsahan data terdapat triangulasi sumber atau  informan, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu (Satori dan Aan Komariah, 2012: 170). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik yang diilustrasikan dalam bagan berikut:

Bagan 3.2 Triangulasi Data dengan Tiga Teknik Pengumpulan Data
Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data  yang  dilakukan  kepada  sumber  data.  Pengujian  kreadibilitas  data dengan triangulasi teknik yaitu dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini, untuk mengetahui keabsahan data pada penerapan knowledge sharing di Komunitas Kelas Menulis   Pustakawan,   peneliti   mengeceknya   dari   hasil   wawancara, obeservasi dan dokumen yang memuat teori knowledge sharing. Peneliti menganalisis data dan mengecek antara hasil pengambilan data melalui teknik wawancara dan observasi dengan teori yang ada pada dokumen.

BAB 4
GAMBARAN UMUM GRUP FACEBOOK KELAS MENULIS PUSTAKAWAN
4.1 Profil Grup Facebook Kelas Menulis Pustakawan
Grup facebook Kelas Menulis Pustakawan dapat diakses dialamat https://www.facebook.com/groups/399898720208242/, dan berdiri pada tanggal 8

September 2015. Grup ini dibentuk oleh Tri Hardiningtyas dan Noorika Retno Widuri,  dengan tujuan agar pustakawan memiliki budaya untuk menulis. Seiring dengan   berjalannya  waktu,   Tri   Hardiningtyas   dan   Noorika  Retno   Widuri mengajak dua orang lagi untuk bergabung dan membentuk grup facebook Kelas Menulis Pustakawan tersebut, diantaranya adalah Yuni Nurjanah dan Mohammad Mursyid. Anggota di grup ini tidak hanya dari anggota Kelas Menulis Pustakawan saja, melainkan juga mahasiswa pun ikut bergabung dalam grup tersebut.

Sampai   saat   ini,   anggota   komunitas   Kelas   Menulis   Pustakawan kebanyakan berasal dari beberapa wilayah di Jawa Tengah dan Jogja. Mulai dari Semarang, Solo, Klaten, Pati, dan seterusnya. Diantara mereka ada yang bekerja di perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan Instansi, hingga perpustakaan Komunitas. Komunitas Kelas Menulis Pustakawan sebenarnya adalah  komunitas

pustakawan di dunia maya. Mereka berkumpul dalam sebuah grup di facebook
52
dan   kemudian   saling   berbagi   pengetahuan,   berbagi   ide,   hingga   akhirnya tercetuslah gagasan untuk membuat sebuah karya dalam bentuk buku.

Grup ini bersifat tertutup dan dikelola oleh empat orang yang di dalam grup ini disebut dengan administrator grup, yaitu: Yuni Nurjanah, Tri Hardiningtyas Retno Widuri, Muhammad Mursyid dan salah satu anggota Kelas Menulis Pustakawan adalah Wiji Suwarno. Berikut adalah tampilan administrator grup facebook Kelas Menulis Pustakawan.

Gambar 4.10 Administrator Grup Facebook KMP
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Sumber: (https://www.facebook.com/groups/399898720208242/admins)
Dalam  menu  administrator  menampilkan  nama  admin  grup  facebook
Kelas Menulis Pustakawan yang terdiri dari Noorika Retno Widuri, Yuni

Nurjanah dan Muhammad  Mursyid. Ke empat orang tersebut merupakan pengurus di grup facebook Kelas Menulis Pustakawan.

4.2  Tampilan Grup Facebook Kelas Menulis Pustakwan
Berikut  ini  adalah  tampilan  grup  facebook  Kelas  Menulis  Pustakawan  yang diakses melalui Personal Computer (PC).
Gambar 4.11 Tampilan grup facebook melalui PC
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Sumber: (https://www.facebook.com/groups/399898720208242/?fref=ts
Pada tampilan menu awal   grup facebook Kelas Menulis Pustakawan dengan menggunakan personal computer menampilkan menu diskusi secara personal chat.

Gambar  4.12  Tampilan  Utama  Grup  Facebook  ‘Kelas  Menulis
Pustakawan’
[image: image32.jpg]HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Analisis Penerapan Knowledge Sharing Melalui
media Facebook di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan” telah diperiksa

dan disetujui pembimbing serta diperkenankan untuk diajukan ke sidang

skripsi pada:
hari : Rabu
tanggal : 23 November 2016

Disetujui oleh,

Dosen Pembimbing

Dra. Ana Irthandayaningsih, M.Si

NIP 196801051994032001

iv



[image: image9.png]2/ /www.facebook.com/groups

Tia  Beranda 20+

Y 7 W

Acara

-

B oo f 3
|| P Kelas Menulis Pustakawany(i&ViP) S~
HALAWAN

EE Perpustakaan sD 8 ' Diskusi  Anggota  Acara  Foto  File

& Kabar Halaman 204

=) Disarankan
0 suatian

Buat Halaman

# Tuiis Kiriman

Fotonideo | @ Jajak Pendapat (B Lainnya TAMBAHKAN ANGGOTA
+

ANGGOTA 204 Anggota
crup [
LI Kelas Menulis Pu...
B FERFUSTAGAAN, .. 20+
et Pustak 200
= BUAT GRUP BARU
@ creFtemies  20r
& Indonesia-Times T 20+ Grup memuganan untuk [e—
semoga bermanfaat. membagikan sesuatu kepada = s
® GrupBanu 2

e — * Obrolan (17) @ %
/309898720208242 e




sumber: (https://www.facebook.com/groups/399898720208242/?fref=ts)
Dalam tampilan utama grup facebook Kelas Menulis Pustakawan menampilkan beberapa informasi atau sharing diskusi antar anggota.

Gambar 4.13 Tampilan Menu Diskusi
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Sumber: (https://www.facebook.com/groups/399898720208242/?fref=ts)
Menu diskusi menampilkan postingan dari anggota, setiap anggota dapat mem-posting tulisan di dalam grup. Menu diskusi inilah yang menjadi timeline aktivitas Grup Kelas  Menulis Pustakawan.

Gambar 4.14 Tampilan Menu Members
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sumber: (https://www.facebook.com/groups/399898720208242/members)
Dalam menu members pada tampilan grup facebook Kelas Menulis Pustakawan menampilkan anggota Kelas Menulis Pustakawan. Anggota di grup facebook Kelas Menulis diantaranya adalah pustakawan swasta, PNS, dosen dan mahasiswa ilmu perpustakaan dan informasi.

Gambar 4.15 Tampilan Menu Photos
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sumber:(https://www.facebook.com/groups/399898720208242/photos/)
Menu photos menampilkan kumpulan foto buku yang telah dihasilkan oleh anggota Kelas Menulis Pustakawan, dan informasi mengenai dunia perpustakaan.

Gambar 4.16 Tampilan menu Files
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sumber: (https://www.facebook.com/groups/399898720208242/files/)
Menu files menampilkan dokumen yang diunggah oleh anggota grup Kelas

Menulis Pustakawan.

4.3 Data Anggota Kelas Menulis Pustakawan
Grup facebook Kelas Menulis Pustakawan disebut juga dengan suatu komunitas, karena  dalam  suatu  komunitas  terdapat  sekelompok  orang    yang  mempunyai minat dan tujuan yang sama. Komunitas Kelas Menulis Pustakawan mempunyai anggota sebanyak  kurang   lebih  303  anggota,  diantaranya  adalah pustakawan swasta yang bertempat tinggal di daerah dan kota yang berbeda.

4.4 Kegiatan Komunitas Kelas Menulis Pustakawan
Komunitas   Kelas   Menulis   Pustakawan   adalah   komunitas   virtual.   Tetapi komunitas KMP juga mengadakan pertemuan, pertemuan anggota KMP diadakan setahun sekali atau bahkan lebih. Berikut adalah kegiatan-kegiatan yang sudah diselenggarakan oleh komunitas Kelas Menulis Pustakawan.

1.   Bedah buku

Kegiatan  bedah  buku  diadakan  pada  tanggal  30  Desember  2015  di Teatrikal  Perpustakaan  UIN Sunan  Kalijaga.  Dalam  kegiatannya,  buku yang dibedah adalah  dengan judul “Bangga Menjadi Pustakawan”.

2.   Pembuatan antologi

Komunitas Kelas Menulis Pustakawan membuat antologi seperti bunga rampai, dengan judul “Pustakawan dan Pemaknaan Buku, Personal Branding Pustakawan”. Karya-karya yang masuk dalam antologi adalah beberapa  karya  anggota  KMP  yang  sudah  layak  untuk  diterbitkan  di media, antologi akan dikirim ke media untuk diterbitkan.

Komunitas Kelas Menulis Pustakawan mengadakan kegiatan bedah buku dan pembuatan ontologi. Kegiatan tersebut diselenggarakan dalam rangka meningkatkan kompetensi menulis pustakawan di era globalisasi seperti sekarang ini. Kegiatan tersebut terbuka bagi seluruh pustakawan di seluruh  Indonesia,  baik  yang  PNS  maupun  Non-PNS.  Hal  ini  sangat penting guna menumbuhkan rasa percaya diri seorang pustakawan sekaligus meningkatkan citra profesi pustakawan di tengah masyarakat.

BAB 5
ANALISIS HASIL PENELITIAN
Penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Knowledge Sharing Melalui Media Facebook di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan” mempunyai tujuan untuk mengetahui penerapan knowledge sharing melalui media  facebook di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan. Penelitian ini dianalisis berdasarkan teori SECI yang dikemukakan   oleh   Nonaka   dan   Tekauchi.   Penulis   menggunakan   metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara kepada informan yang telah memenuhi krikteria yang ditentukan sebelumnya.

5.1 Identitas Informan
Penulis melakukan observasi untuk menentukan informan. Dari hasil observasi tersebut penulis memperoleh empat orang informan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Empat informan tersebut terdiri dari tiga orang pengurus KMP dan satu orang anggota aktif KMP. Keempat informan tersebut

adalah sebagai berikut:
60
Tabel 5.3 Identitas Informan
	No.
	Nama
	Jabatan
	Alamat facebook

	1.
	Tri

Hardiningtyas
	Pustakawan

UNS
	https://www.facebook.com/thardining
tyas?fref=ts

	2.
	Yuni Nurjanah
	Pustakawan

Fakultas  Teknik

Undip
	https://www.facebook.com/profile.ph
p?id=1584550573&fref=ts

	3.
	Noorika  Retno

Widuri
	Pustakawan

PDII-LIPI
	https://www.facebook.com/noorika.pr
ayitno?fref=ts

	4.
	Wiji Suwarno
	Kepala

perpustakaan

IAIN Salatiga
	https://www.facebook.com/wiji.suwar
no?fref=ts


Informan pertama dalam penelitian ini adalah Tri Hardiningtyas. Pendidikan terakhir Tri Hardiningtyas adalah S2 Ilmu Perpustakaan di Universitas Indonesia.  Tri  Hardiningtyas  membuat  akun  facebook  pribadinya  sejak  tahun

2009. Alasan beliau membuat akun facebook, yaitu dengan tujuan berbagi ilmu pengetahuan dan berbagi manfaat apa saja kepada orang lain. Berikut adalah akun facebook Tri Hardiningtyas.

Gambar 5.17 Akun facebook Tri Hardiningtyas
[image: image14.png]



Sumber: (https://www.facebook.com/thardiningtyas?fref=ts)
Informan kedua dalam penelitian ini adalah Yuni Nurjanah. Pendidikan terakhir Yuni Nurjanah adalah S2 Manajemen Informasi dan Perpustakaan Universitas Gadjah Mada. Yuni Nurjanah membuat akun facebook pribadinya sejak tahun 2011. Alasan beliau membuat akun facebook adalah untuk sharing informasi tentang apa saja terutama perpustakaan informasi dan dokumentasi. Motivasi beliau tertarik mengikuti grup facebook Kelas Menulis Pustakawan adalah   untuk mengajak pustakawan, pemerhati dan penggiat kepustakawanan untuk belajar menulis dan berbagi informasi seputar perpustakaan, informasi dan dokumentasi. Dan juga isu-isu terkini. Berikut adalah akun facebook Yuni Nurjanah.

Gambar 5.18 Akun facebook Yuni Nurjanah
[image: image15.png]



Sumber: (https://www.facebook.com/profile.php?id=1584550573&fref=ts)
Informan ketiga dalam penelitian ini adalah Noorika Retno Widuri. Pendidikan terakhir Noorika Retno Widuri adalah S1 Ilmu Perpustakaan Universitas Padjadjaran. Noorika Retno Widuri membuat akun pribadinya sejak tahun 2011. Alasan beliau membuat akun facebook yaitu dengan tujuan seperti kegiatan pustakawan pada umumnya, yaitu berbagi informasi, berbagi pengetahuan, dll. Motivasi beliau mengikuti grup facebook Kelas Menulis Pustakawan adalah Berikut adalah akun facebook Noorika Retno Widuri.

Gambar 5.19 Akun facebook Noorika Retno Widuri
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Sumber: (https://www.facebook.com/noorika.prayitno?fref=ts)
Informan yang terakhir adalah Wiji Suwarno. Pendidikan terakir beliau adalah S2 Ilmu Perpustakaan. Wiji Suwarno membuat akun pribadinya pada tahun

2008. Alasan beliau membuat akun facebook bertujuan untuk menambah pertemanan di jejaring sosial facebook dan juga untuk sharing informasi atau pengetahuan.   Awalnya   beliau   gabung   di   grup   facebook   Kelas   Menulis Pustakawan adalah inisiasi dari salah satu administator grup KMP. Seiring dengan berjalannya waktu beliau mulai tertarik mengikuti grup tersebut dengan alasan untuk memelihara motivasi menulisnya. Berikut adalah akun facebook Wiji Suwarno.

Gambar 5.20 Akun facebook Wiji Suwarno
[image: image17.png]



Sumber: (https://www.facebook.com/wiji.suwarno?fref=ts)
5.2  Analisis  Penerapan  Knowledge  Sharing  di  Grup  Facebook
Kelas Menulis Pustakawan
Proses Sosialisasi
Pada   proses   sosialisasi,   terjadi   perubahan   pengetahuan   dari   tacit knowledge ke tacit knowledge. Proses sosialisasi dapat dilakukan melalui pertemuan  tatap muka seperti rapat, diskusi, pertemuan bulanan, pendidikan dan pelatihan (training). Proses sosialisasi yang dilakukan komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah dengan mengadakan  kegiatan seminar, workshop, bedah buku dan kegiatan lain seperti diskusi (sharing) dalam grup facebook. Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas KMP adalah dengan  mengadakan seminar, workshop atau kegiatan bedah buku tentang hasil karya yang dihasilkan oleh anggota KMP tersebut.

Gambar 5.21 Foto kegiatan acara bedah buku KMP
[image: image18.png]



Pada akhir Desember 2015 kegiatan bedah buku dengan judul “Bangga Menjadi Pustakawan” yang dihadiri oleh sebagian anggota Kelas Menulis Pustakawan. Kegiatan tersebut juga dihadiri narasumber oleh Pak Blasius Sudarsono dan Pak Wiji Suwarno. Kegiatan tersebut dilakukan setahun sekali, bahkan    tidak  tentu  jadwalnya  karena  komunitas  Kelas  Menulis  Pustakawan adalah komunitas virtual. Pernyataan di atas senada dengan yang diungkapkan Yuni Nurjanah pada saat mewawancarainya berikut.

“Tidak pernah dipastikan waktunya atau jumlah pertemuannya. Atau tidak rutin.  Karena ini  komunitas  online. Jadi  anggota memanfaatkan waktu kapan saja dan di mana saja secara online untuk diskusi, baik melalui WA, email, dsb. Utamanya chat di facebook. Founder maupun anggota KMP biasanya  sengaja  bertemu,  berkumpul  dan  berdiskusi  tentang  ide-ide

tertentu pada saat menghadiri kegiatan.” (hasil wawancara dengan Yuni

Nurjanah 24 Oktober 2016).

Hal senada juga diungkapkan oleh Tri Hardingtyas yang mengatakan bahwa:

“Baru sekali, bahkan tidak bisa dipastikan waktunya, itu juga karena acara launching buku pertama kami yang berjudul “Bangga Menjadi Pustakawan”. Tidak semua anggota hadir dikarenakan jarak dan waktu yang tidak memungkinkan, ada juga alasan lainnya.” (hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas 25 Oktober 2016)
Pada  saat  kegiatan  bedah  buku  bersifat  insidental  dan  tidak  tentu jadwalnya. Hal ini dikarenakan kesibukan anggota dan jarak tempuh yang tidak memungkinkan karena anggota KMP berasal dari daerah dan  kota yang berbeda- beda.  Hal  tersebut  diungkapkan  oleh Tri  Hardiningtyas  yang mengungkapkan bahwa:
“Tidak semua anggota hadir; ada yang memang ada acara yang sama, ada yang karena jarak tempuh yang tidak memungkinkan karena anggota KMP berasal  dari  daerah  dan  kota  yang  berbeda-beda.”  (hasil  wawancara dengan Tri Hardiningtyas 25 Oktober 2016)
Berdasarkan pernyataan dari kedua informan tersebut, dapat diketahui bahwa  anggota  Kelas  Menulis  Pustakawan  cukup  aktif  mengikuti  kegiatan tersebut, hampir setiap anggota hadir dan apabila tidak hadir biasanya dikarenakan jarak  tempuh  yang tidak  memungkinkan. Kegiatan  yang dilakukan  komunitas Kelas Menulis Pustakawan berbeda dengan komunitas lain, komunitas ini lebih bersifat online, salah satu kegiatan yang dilakukan komunitas KMP adalah pada saat diskusi (sharing) baik dalam facebook maupun pada saat pertemuan. Salah satu kegiatan yang dilakukan komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah pada saat  sharing  launching  buku.  Adapun  permasalahan  yang  dibahas  pada  saat
diskusi adalah bagaimana kewajiban, hak anggota KMP kedepan dan tentang hak kepenulisan, ide-ide menulis dan seputar penerbitan, rencana kegiatan KMP. Pernyataan di atas didukung oleh Yuni Nurjanah yang mengatakan bahwa:

“Banyak sekali. misalnya tentang bagaimana kewajiban dan hak anggota KMP ke depan. Tentang hak kepenulisan, tentang hak mendapatkan sertifikasi…mungkin atau hak untuk me-reseller hasil menulis mereka (produk KMP). dsb.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober

2016)

Hal senada juga diungkapkan oleh Tri Hardiningtyas yang mengatakan bahwa:

“Permasalahan yang dibahas banyak mbak, seperti keanggotaan, rencana kegiatan, pembuatan AD-ART, aturan-aturan anggota dan   langkah- langkah KMP ke depan”(hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas 25
Oktober 2016)
Berdasarkan pernyataan dari kedua informan tersebut dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang dibahas anggota KMP adalah   mengenai seputar kepenulisan,  rencana  kegiatan  komunitas  KMP,  aturan-aturan  anggota  dan langkah-langkah  KMP  ke  depannya.  Adapun  cara  yang  dilakukan  komunitas Kelas Menulis Pustakawan untuk mendapatkan pengetahuan adalah melalui grup facebook  maupun pada saat temu  muka. Pernyataan tersebut didukung oleh Yuni Nurjanah pada saat mewawancarainya berikut.
“anggota bisa mengetahui informasi atau pengetahuan melalui grup facebook,   maupun   temu   muka   langsung   pada   saat   acara   seminar, workshop,  dll”  (hasil  wawancara  dengan  Yuni  Nurjanah  24  Oktober
2016).
Hal senada di ungkapkan oleh Tri Hardiningtyas bahwa:
“cara untuk mendapatkan   pengetahuan biasanya melalui grup facebook, karena grup KMP memang dibuat dengan sarana facebook yang bertujuan untuk  membagikan  pengetahuan  serta  informasi  terkait   grup  Kelas
Menulis  Pustakawan”.(  hasil  wawancara  dengan  Tri  Hardiningtyas  25
Oktober 2016).
Berdasarkan pernyataan dari kedua informan tersebut, dapat diketahui bahwa cara yang dilakukan anggota KMP untuk mendapatkan pengetahuan adalah melalui grup facebook, dengan grup facebook anggota KMP dapat berbagi pengetahuannya (knowledge sharing) seperti ide, gagasan dan pengalaman yang dapat berguna bagi orang lain. Adapun cara yang dilakukan anggota KMP untuk mendapatkan pengetahuan adalah pada saat tatap muka, seperti pada saat acara seminar,  workshop,  dll.  Berbagi  pengetahuan  merupakan  suatu  cara  yang dilakukan untuk mengeluarkan suatu   ide, pendapat atau hasil pengalaman dan pembelajaran seseorang yang kemudian dibagikan untuk orang lain bagi yang membutuhkannya. Cara yang dilakukan anggota KMP untuk berbagi pengetahuan adalah   dari media sosial atau pada saat kegiatan seminar. Dari hasil  sharing tersebut, kemudian dibagikan di grup facebook atau di wall masing-masing anggota. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah.

“Mendapatkan ide dari mana saja. Dari ide-ide para founder KMP, ide-ide anggota aktif, media massa, media sosial, dari mana saja… current issues (baik dari seminar, workshop, dsb), passion-passsion pustakawan  yang sering jadi bahan pembicaraan, dsb. Sharing ide-ide tersebut lebih intens melalui facebook Kelas Menulis Pustakawan. Kalau ide-ide sudah terkumpul, dirumuskan mana yang paling menarik dan diminati, lalu dirapatkan secara internal dan online di wa grup founder KMP.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober 2016)

Hal yang sama juga disampaikan oleh Noorika Retno Widuri yang mengatakan bahwa.

“Kalau informasi mengenai kegiatan seminar dll biasanya dari grup-grup di  mana  kita  berada.  jadi  setiap  ada  informasi-informasi  menarik  di posting  di  grup.”  (hasil  wawancara  dengan  Noorika  Retno  Widuri  4
November 2016)
Dari pernyataan yang disampaikan oleh informan diatas bahwa cara yang dilakukan untuk membagikan pengetahuan adalah dari hasil-hasil seminar, dari berbagai sumber seperti media massa, media sosial. Tetapi, sharing-sharing anggota tersebut lebih sering melalui grup facebook.
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan knowledge sharing sosialisasi (perubahan pengetahuan dari tacit knowledge ke tacit knowledge) pada anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah dengan   adanya   kegiatan   pertemuan   yang   bersifat   insidental,   atau   dengan melakukan kegiatan sharing di dalam grup facebook. Anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan cukup aktif dalam menghadiri pertemuan tersebut, anggota yang  tidak  hadir  dikarenakan  jarak  dan  waktu  yang  tidak  memungkinkan. Anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan lebih sering berdiskusi lewat facebook karena dalam setiap anggota yang berasal dari daerah dan kota yang berbeda, maka mereka lebih sering memanfaatkan media sosial facebook untuk berdiskusi maupun berbagi pengetahuan.

Permasalahan  yang dibahas pada saat diskusi adalah mengenai seputar kepenulisan,  rencana  kegiatan  komunitas  KMP,  aturan-aturan  anggota  dan langkah-langkah  KMP  ke  depannya.  Adapun  cara  yang  dilakukan  komunitas KMP untuk mendapatkan pengetahuan adalah melalui grup facebook, atau pada saat  tatap  muka.  Kemudian  cara   yang  dilakukan  anggota  Kelas   Menulis

Pustakawan untuk membagikan hasil sharing yaitu dengan membagikan informasi atau pengetahuan dari hasil seminar, workshop maupun dalam kegiatan diskusi lain   adalah   dengan   cara   memposting   ke   grup   facebook   Kelas   Menulis Pustakawan. Dalam proses sosialisasi di komunitas Kelas Menulis Pustakawan yaitu dengan membagikan hasil sharing pada saat kegiatan seminar, workshop maupun kegiatan diskusi lain, yang selanjutnya hasil diskusi tersebut di posting ke grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Dari hasil diskusi tersebut kemudian dilakukan dengan cara mendokumentasikannya, yang disebut dengan proses eksternalisasi.

Proses Eksternalisasi
Proses eksternalisasi merupakan perubahan pengetahuan dari tacit knowledge ke explicit knowledge. Proses eksternalisasi dapat dilakukan dengan cara mendokumentasikan hasil diskusi baik berupa tercetak maupun elektronik (yang merupakan hasil bentuk explicit dari knowledge yang tercipta pada saat diadakannya pertemuan).

Secara umum komunitas Kelas Menulis Pustakawan ada yang ditugaskan untuk meringkas hasil diskusi, tetapi selama ini masih terpusat pada satu orang saja. Hal tersebut diungkapkan oleh Yuni Nurjanah pada saat peneliti mewawancarainya:

“Tentu saja ya. Selama ini masih terpusat pada satu orang. Pak Mursyid, Beliau mendokumentasikan baik soft copy maupun hard copynya, secara

rapi dan mengikuti prosedur kepustakawanan yang benar tentunya. Jadi beliau juga memiliki ruangan khusus untuk mendeposit karya-karya KMP, anggota  KMP,  maupun  karya  beliau  pribadi.  Sedangkan  karya  yang berupa soft file dan hard copy lainnya juga disimpan oleh founder KMP lainnya. Sedangkan  anggota KMP yang terlibat langsung dalam penulisan sudah tentu memiliki dan menyimpan produk-produk KMP.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober 2016)

Selain mendokumentasikan baik dalam soft copy maupun hard copy, anggota komunitas KMP juga mendokumentasikan hasil dokumentasi seperti catatan kecil maupun di notepade seperti yang yang diungkapkan oleh Wiji Suwarno sebagai berikut.

“Biasanya dicatat di notepad atau di catatan kecil saja, yang dicatat...misalnya enaknya nulis apa ya? oww tentang gaya hidup misalnya....   artinya   gaya   hidup   itu   yang   menjadi   catatan.”   (hasil wawancara dengan Wiji Suwarno 4 November 2016).
Jadi, bentuk dokumentasi di komunitas Kelas Menulis Pustakawan tidak hanya dalam bentuk soft copy maupun hard copy melainkan dalam bentuk catatan buku maupun notepade. Pendapat lain menurut Noorika Retno Widuri mengungkapkan bahwa.
“Ada beberapa hasil dokumentasi lain pada saat pertemuan seperti foto kegiatan Kelas Menulis Pustakawan didokumentasikan. Saya ada dokumentasinya  untuk  pertemuan  online  biasanya  bikin  resum pertemuan”. (hasil wawancara dengan Noorika Retno Widuri 4 November
2016)
Dari hasil dokumentasi pada saat pertemuan tersebut, kemudian dibagikan oleh anggota KMP lain, hal tersebut diungkapkan oleh Yuni Nurjanah pada saat mewawancarainya:
“Tentu saja ya. Namun memang belum banyak yang memanfaatkannya. Jika memang anggota KMP ada yang membutuhkannya bisa menghubungi Pak Mursyid. Biasanya beliau selalu menginformasikan dokumen- dokumen yang baru dan bisa menjadi rujukan bagi anggota KMP jika ingin menulis dan membutuhkannya.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober 2016).

Hal  senada  juga  diungkapkan  oleh  Noorika  Retno  Widuri  pada  saat  peneliti mewawancarainya:

“hasil-hasil dokumentasinya pasti di bagikan ke anggota lain, biasanya di share di grup facebook KMP” (hasil wawancara dengan Noorika Retno Widur 4 November 2016).
Gambar 5.22 file dokumen Kelas Menulis Pustakawan
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan knowledge sharing eksternalisasi (perubahan pengetahuan dari tacit knowledge ke explicit
knowledge) yang dilakukan komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah secara umum   ada   yang   ditugaskan   untuk   mencatat   hasil   dokumentasi,   hasil dokumentasi tersebut berupa soft copy maupun hard copy, selain itu juga dalam

bentuk catatan kecil maupun notepade atau foto-foto pada saat acara pertemuan bedah buku, seminar maupun workshop. Kemudian, bentuk dokumentasi juga dibagikan melalui grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Dokumentasi yang berupa soft copy dibagikan ke grup facebook Kelas Menulis Pustakawan di menu fitur file yang tercantum di dalam facebook Kelas Menulis Pustakawan. Dalam menu file tersebut, anggota Kelas Menulis Pustakawan dapat mendowloadnya secara bebas. Adapun dokumentasi dalam bentuk foto juga dapat di download di menu foto yang tercantum di dalam grup facebook tersebut. Selain dokumentasi yang berupa soft copy ada juga yang berupa hard copy, bentuk dokumentasi dalam bentuk hard copy yaitu berupa karya-karya anggota Kelas Menulis Pustakawan seperti buku bunga rampai dan jurnal.

Hasil diskusi sharing yang sudah didokumentasikan baik dalam soft copy maupun hard copy kemudian dibagikan lagi kepada anggota Kelas Menulis Pustakawan atau pada komunitas  online lain.  Hasil dokumentasi seperti buku dapat dibagikan pada saat acara bedah buku, seminar dan workshop, biasanya pengurus mempresentasikan hasil karya anggota Kelas Menulis Pustakawan pada saat acara tatap muka dan mempromosikan hasil karya anggota Kelas Menulis Pustakawan   kepada   orang   lain.   Tujuannya   yaitu,   agar   orang   lain   juga mendapatkan pengetahuan baru   pada saat acara seminar maupun pada saat kegiatan bedah buku berlangsung. Dalam proses ekternalisasi di komunitas Kelas Menulis  Pustakawan  yaitu  hasil  diskusi  atau  sharing  didokumentasikan  baik dalam soft copy maupun hard copy, kemudian hasil dokumentasi tersebut dibagikan lagi ke anggota KMP dan komunitas online lainnya. Pengetahuan yang

sudah terdokumentasikan melalui proses eksternalisasi seperti hasil diskusi, rapat maupun pertemuan, kembali dibagikan kepada rekan kerja lain untuk saling bertukar informasi atau pengetahuan yang disebut dengan proses kombinasi.

Proses Kombinasi
Proses Kombinasi merupakan proses konversi explicit knowledge menjadi explicit knowledge. Media untuk proses ini dapat dilakukan melalui pertukaran dokumen kerja antar karyawan. Jadi, pengetahuan yang sudah terdokumentasikan melalui proses eksternalisasi seperti hasil diskusi, rapat maupun pertemuan, kembali dibagikan kepada rekan kerja lain untuk saling bertukar informasi atau pengetahuan.

Hasil diskusi (sharing) yang didokumentasikan oleh anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan tersebut dibagikan melalui grup facebook atau di wall facebook KMP. Dari hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas mengenai cara membagikan hasil diskusi, yaitu dengan membagikan di wall facebook KMP tujuannya agar bisa baca semua anggota KMP.
Hal senada juga diungkapkan oleh Yuni Nurjanah, sebagai berikut:
“Selama  ini,  melalui  media  sosial  facebook,  email,  dan    wa.  Bisa  di- capture di wall KMP. Beberapa diskusi dan sharing informasi kita selalu upload di facebook.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober

2016)

Berdasarkan   pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil diskusi sharing dari kegiatan pertemuan kembali dibagikan di grup facebook, email, dan whatsapp. Tetapi, hasil sharing tersebut lebih sering dibagikan lewat media facebook,  agar  anggota  dapat  dengan  mudah  mengetahui  hasil  yang  telah diperoleh dari kegiatan hasil pertemuan yang telah diadakan.

Setelah mendapatkan pengetahuan dari kegiatan sharing tersebut, anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan mengkombinasikan pengetahuan tersebut dengan pengetahuan yang mereka dapatkan dari internet dan pengetahuan mereka sendiri diaplikasikan dalam menyelesaikan masalah ataupun pekerjaan mereka, misalnya pada saat sharing mengenai menggali ide menulis, maka pengetahuan tersebut  dikombinasikan dengan  pengetahuan  informan dan  pengetahuan  yang informan dapatkan dari hasil pengalaman pada saat kegiatan seminar. Pernyataan ini di dukung oleh Noorika Retno Widuri yang mengatakan bahwa:
“Ya ada. saya sharing beberapa tips misal dalam menggali ide menulis. itu biasanya saya dapat dari pengalaman-pengalaman saya saat menghadiri seminar” (hasil wawancara dengan Noorika Retno Widuri 4 November
2016).
Selain dikombinasikan dengan pengetahuan dari hasil pengalaman. Yuni Nurjanah juga mengkombinasikannya dengan pengetahuan dari internet, seperti yang beliau jelaskan berikut:
“Hehe…  tentu  saja  sebagian  besar  dari  sumber  online  di  internet. Meskipun  banyak  juga  dari  sumber-sumber  informasi  laninnya  yang offline. Informasi-informasi tersebut, diwacanakan dalam diskusi-diskusi online di facebook KMP, kemudian didiskusikan bersama (juga secara online).” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober 2016).

Selain dari internet, sumber informasi lain juga didapat dari sumber informasi  primer  yang  berasal  dari  materi  pada  saat  seminar,   workshop. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh Noorika Retno Widuri pada saat mewawancarainya berikut:

“Sumber informasi primer yang berasal dari materi seminar, workshop, kemudian sumber materi hasil penelitian dan studi literatur dari beberapa jurnal.”  (hasil  wawancara  dengan  Noorika  Retno  Widuri  5  November

2016).

Dari ketiga informan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengkombinasikan pengetahuan dari hasil pengalamannya sendiri, juga mengkombinasikannya  dari  sumber  internet,  agar  informasi  atau  pengetahuan yang didapat lebih relevan.

Berdasarkan hasil    pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa knowledge sharing kombinasi di komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah hasil dokumentasi yang didapatkan dari hasil diskusi pada saat pertemuan kembali dibagikan di wall facebook, agar informasi atau pengetahuan yang diperoleh pada saat kegiatan dapat di baca oleh semua anggota Kelas Menulis Pustakawan. Adapun informasi atau pengetahuan yang telah diperoleh dari hasil diskusi Kelas Menulis  Pustakawan  tersebut  dikombinasikan  dengan  sumber  informasi  lain seperti sumber internet maupun sumber informasi primer seperti materi yang digunakan pada saat acara seminar, workshop dan sumber literatur dari beberapa jurnal dikombinasikan   agar pengetahuan tersebut lebih relevan, kemudian dari pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh dari berbagai sumber seperti sumber internet dan sumber materi yang diperoleh pada saat kegiatan seminar, workshop
maupun dari berbagai jurnal  dapat digunakan dalam membuat suatu karya dalam bentuk buku. Dalam proses kombinasi yang terjadi di komunitas Kelas Menulis Pustakawan yaitu hasil dokumentasi yang didapatkan dari hasil diskusi pada saat pertemuan   kembali   dibagikan   di   wall   facebook,   adapun   informasi   atau pengetahuan yang telah diperoleh dari hasil diskusi Kelas Menulis Pustakawan tersebut dikombinasikan dengan sumber informasi lain seperti sumber internet maupun sumber informasi primer seperti materi yang digunakan pada saat acara seminar, workshop dan sumber literatur dari beberapa jurnal. Dari hasil diskusi yang telah dikombinasikan dari beberapa sumber kemudian dibagikan atau disebarkan ke seluruh organisasi dari hasil pengalamannya sendiri sehingga menjadi pengetahuan sendiri. Proses tersebut disebut dengan proses internalisasi.
Proses Internalisasi
Proses Internalisasi merupakan proses pembelajaran dan akuisisi pengetahuan yang dilakukan oleh anggota organisasi terhadap explicit knowledge yang disebarkan ke seluruh organisasi melalui pengalaman sendiri, sehingga menjadi tacit knowledge anggota organisasi.
Adapun  proses  internalisasi  di  komunitas  Kelas  Menulis  Pustakawan adalah menjadi percaya diri dalam hal menulis, bahwa setiap orang bisa menulis. Selain itu, semangat kebersamaan dan berjuang untuk menjadikan semua pustakawan yang ingin menulis terpupuk seiring waktu. Dari hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah mengenai pengalaman dan pembelajaran di komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah sebagai berikut.

“Banyak sekali pengalaman dan pembelajaran di KMP, utamanya menjadi percaya diri untuk menulis. Bahwa ternyata setiap orang bisa menulis. Tinggal menyusun kemauan dan niat kuat. Membiasakan diri menulis, mau tidak mau menutut diri membiasakan membaca.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober 2016)

Hal senada juga diungkapkan oleh Tri Hardiningtyas mengenai pengalaman dan pembelajaran di komunitas Kelas Menulis Pustakawan pada saat peneliti mewawancarainya.

“Banyak banget pengalaman dan pelajaran yang dapat diambil, apa saja yang manfaat kami bagikan untuk KMP utamanya menjadi percaya diri untuk menulis.” (hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas 25 Oktober
2016).
Pernyataan diatas diperkuat oleh Wiji Suwarno pada saat peneliti mewawancarainya,
“Pengalaman lebih pada melihat mereka bersemangat memotivasi, ide-ide mereka luar biasa mengalir.” (hasil wawancara dengan Wiji Suwarno 28
Oktober 2016).
Jadi, proses internalisasi yang di peroleh di komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah memperoleh pengalaman dan pembelajaran terutama menumbuhkan kepercayaan diri untuk menulis dan bersemangat memotivasi anggota KMP untuk terus mengeluarkan ide-ide mereka agar dapat terus berkarya. Selain itu, pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh di KMP adalah menerapkannya kepada orang lain. Seperti yang diungkapkan Yuni Nurjanah pada saat peneliti mewawancarainya.
“Tentu  saja.  Selalu.  Sekecil  apapun.  Pengalaman  founder  KMP  dan anggota  lainnya  kita  biasakan  untuk  di  share  di  KMP,  bahkan  di komunitas online lainnya.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24

Oktober 2016)

Jadi,  hasil  pengalaman  dan  pembelajaran  yang  diperoleh  kemudian  di share kepada orang lain agar tercipta pengetahuan baru. Adapun cara yang dilakukan agar dapat menerapkan hasil pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh anggota KMP adalah memperkenalkan grup KMP pada saat kegiatan. Seperti yang diungkapkan oleh Noorika Retno Widuri pada saat peneliti mewawancarainya.

“Saya pernah presentasi mengenai grup ini di forum perpustakaan khusus Indonesia foto-foto nya ada di facebook saya, itu sebagai salah satu cara untuk mengenalkan grup ini secara offline.” (hasil wawancara dengan Noorika Retno Widuri 4 November 2016).
Jadi, salah satu cara untuk membagikan pengalaman serta pembelajaran yang diperoleh dari anggota KMP untuk kemudian dibagikan ke anggota lain adalah dengan memperkenalkan KMP pada saat kegiatan tatap muka. Setelah pengalaman dan pembelajaran, juga banyak manfaat yang diperoleh anggota KMP seperti yang dijelaskan oleh Wiji Suwarno pada saat peneliti mewawancarainya.
“Banyak diskusi dengan teman-teman KMP membantu menginspirasi, manfaatnya tentu lebih banyak pada     pertemanan dan jejaring” (hasil wawancara dengan Wiji Suwarno 28 Oktober 2016)
Jadi, selain pengalaman dan pembelajaran, manfaat juga di peroleh dari anggota KMP terutama dalam diskusi (sharing) dengan anggota lain, serta menginspirasi hasil karya dari anggota KMP untuk terus menulis, serta menambah pertemanan melalui jejaring sosial facebook.
Setelah membagikan pengalaman dan pembelajaran, komunitas Kelas Menulis
Pustakawan  juga  kembali  membagikan  pengetahuannya  kepada  anggota KMP
maupun anggota komunitas online lainnya. Hal tersebut diungkapkan oleh Tri
Hardiningtyas pada saat peneliti mewawancarainya sebagai berikut.
“Biasanya pada saat kegiatan seminar, bedah buku atau dengan cara membagikan informasi atau pengetahuan di grup facebook KMP”. (hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas 25 Oktober 2016).
Jadi, pengalaman dan pembelajaran kembali dibagikan dengan cara membagikan informasi maupun pengetahuan melalui grup facebook, selain itu juga dapat kembali dibagikan pada saat acara kegiatan seminar maupun bedah buku. Hal senada juga diungkapkan oleh Noorika Retno Widuri yang berpendapat bahwa cara untuk membagikan kembali pengalaman dan pembelajaran serta diskusi (sharing) yaitu pada saat kegiatan seminar, tapi lebih sering di media sosial facebook.
Menurut kedua informan diatas dapat simpulkan bahwa hasil pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh, kembali  dibagikan ke anggota Kelas Menulis Pustakawan maupun komunitas online lainnya. Tujuannya yaitu agar orang lain dapat mengetahui pengetahuannya dengan cara mengikuti seminar, bedah, buku, maupun workshop.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan knowledge sharing Internalisasi adalah pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman dan pembelajaran adalah bagaimana menumbuhkan rasa percaya diri dalam hal menulis, serta memotivasi agar terus mengeluarkan ide-ide mereka agar dapat terus berkarya. Adapun cara yang dilakukan KMP untuk menerapkan atau membagikan  pengetahuan  yang  mereka  peroleh  dari  hasil  pengalaman  serta

pembelajarannya adalah dengan membagikan (share) ke orang lain agar tercipta pengetahuan baru. Selain itu, cara yang dilakukan agar dapat menerapkan hasil pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh anggota KMP adalah memperkenalkan grup KMP pada saat kegiatan tatap muka. Dari kegiatan diskusi (sharing) yang dilakukan di komunitas KMP juga memberi manfaat banyak untuk anggota KMP itu sendiri, seperti memperbanyak pertemanan melalui media facebook ataupun pada saat kegiatan acara KMP berlangsung. Dalam proses internalisasi yang terjadi di komunitas Kelas Menulis Pustakawan yaitu setelah mendapatkan informasi atau pengetahuan yang telah diperoleh dari hasil diskusi Kelas Menulis Pustakawan kemudian pengetahuan tersebut kembali dibagikan (share) ke orang lain agar tercipta pengetahuan baru.

BAB 6
PENUTUP
6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dalam meneliti tentang Analisis Penerapan  Knowledge  Sharing  melalui  Media  Facebook  di  Komunitas Kelas Menulis Pustakawan, di tinjau melalui teori SECI oleh Nonaka dan Takeuchi  dalam  proses  sosialisasi,  eksternalisasi,  kombinasi  dan internalisasi, maka dapat disimpulkan bahwa:

Proses sosialisasi pada komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah dengan adanya kegiatan pertemuan yang bersifat insidental, atau dengan melakukan kegiatan sharing dalam grup facebook. Adapun cara yang dilakukan komunitas Kelas Menulis Pustakawan untuk mendapatkan pengetahuan adalah dengan sharing melalui grup facebook, atau pada saat tatap muka.

Proses eksternalisasi pada komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah   secara   umum   ada   yang   ditugaskan   untuk   mencatat   hasil dokumentasi,  hasil  dokumentasi  tersebut  berupa  soft  copy  maupun  hard copy, selain itu juga ada hasil dokumenetasi lain seperti foto-foto pada saat

acara pertemuan yang dapat di download di menu fitur file pada facebook.
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Kemudian, bentuk dokumentasi juga dapat dibagikan melalui grup facebook
Kelas Menulis Pustakawan.

Proses kombinasi pada komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah hasil dokumentasi yang didapatkan dari hasil diskusi pada saat pertemuan kembali dibagikan di grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Adapun cara yang digunakan anggota Kelas Menulis Pustakawan untuk mengkombinasikan pengetahuan yang diperoleh dari hasil sharing pada saat pertemuan, kemudian dikombinasikan dengan pengetahuan yang diperoleh dari sumber internet maupun sumber materi dari hasil penelitian maupun dari jurnal.

Proses Internalisasi pada komunitas Kelas Menulis Pustakawan yaitu untuk menerapkan atau membagikan pengetahuan yang mereka peroleh dari hasil   pengalaman   serta   pembelajarannya   adalah   dengan   membagikan (share) ke orang lain agar tercipta pengetahuan baru. Selaim itu, cara yang dilakukan agar dapat menerapkan hasil pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh anggota KMP adalah memperkenalkan grup KMP pada saat kegiatan tatap  muka. Dari  kegiatan  diskusi  (sharing)  yang dilakukan  di komunitas KMP juga memberi manfaat banyak untuk anggota KMP itu sendiri, seperti memperbanyak pertemanan melalui media facebook ataupun pada saat kegiatan acara KMP berlangsung.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis data terhadap jawaban dari keseluruhan pertanyaan dalam wawancara pada komunitas Kelas Menulis Pustakawan, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1.
Komunitas   Kelas   Menulis   Pustakawan   sebaiknya   lebih   aktif memanfaatkan grup facebook untuk sarana diskusi (sharing) agar anggota KMP lebih aktif untuk berdiskusi.

2.
Komunitas  Kelas  Menulis  Pustakawan  sebaiknya  menjadwalkan kembali  pertemuan  yang  sementara  ini  hanya  dilakukan  dalam waktu setahun sekali, agar lebih sering mengadakan kegiatan selain itu juga agar saling mengenal sesama anggota.

3.
Setiap anggota seharusnya mendokumentasikan secara pribadi, jadi pengetahuan yang diperoleh lebih relevan, sehingga informasi atau pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan topik diskusi yang telah dibahas.
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LAMPIRAN 2
Instrumen Wawancara Pengurus
Proses knowledge sharing Sosialisasi

1.   Sejak Komunitas Kelas Media Pustakawan didirikan?

2.   Bagaimana cara untuk mendapatkan informasi yang akan dibagikan ke anggota lain? Dan bagaimana cara Anda membagikan informasi serta pengetahuan yang Anda dapat kepada Anggota lain?

3.   Berapa kali anggota  Komunitas Kelas Menulis Pustakawan mengadakan pertemuan dalam setahun?

4.   Apakah dalam setiap pertemuan, seluruh anggota Komunitas Kelas

Menulis Pustakawan aktif dalam menghadiri pertemuan tersebut?

5.   Apa saja yang dibahas dalam pertemuan tersebut? Proses Knowledge Sharing Eksternalisasi

1.   Apakah anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan mendokumentasikan hasil pertemuan? Jika iya, bagaimana cara mendokumentasikanya?

2.   Biasanya apa saja yang didokumnetasikan?

3.   Apakah hasil dokumentasi di-share kepada anggota Komunitas Kelas

Menulis Pustakawan lain?
3

Proses knowledge sharing Kombinasi

1.   Bagaimana cara anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan membagikan hasil kegiatan sharing?
2.   Adakah sumber informasi yang Anda gunakan dalam melakukan kegiatan

sharing pengetahuan?
3.   Sumber informasi apa saja yang Anda gunakan untuk mengkombinasikan hasil dokumen yang didapat?

4.   Bagaimana cara anggota KMP mengolah pengetahuan-pengetahuan yang telah di dapat untuk menjadi pengetahuan yang relevan?

Proses knowledge sharing Internalisasi

1.   Pembelajaran dan pengalaman apa yang Anda peroleh dari kegiatan

sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?

2.   Apakah Anda menerapkan pembelajaran dan pengalaman yang Anda peroleh dari kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?

3.   Apakah Anda membagikan informasi atau pengetahuan yang Anda peroleh dari hasil sharing di Kelas Menulis Pustakawan kepada grup facebook lain ? Lalu apa bentuk yang Anda sharing-kan?
4.   Bagaimana cara Anda membagikan pengetahuan kepada orang lain?
4

Instrumen Wawancara Anggota
Proses Sosialisasi

1.   Sejak kanpan Anda mulai mengikuti grup facebook Kelas Menulis

Pustakawan?

2.   Informasi apa saja yang Anda peroleh di grup facebook  Kelas Menulis

Pustakawan?

3.   Barapa kali Anda mengikuti pertemuan di Kelas Menulis Pustakawan?

4.   Apakah dalam setiap pertemuan Anda aktif untuk menghadiri pertemuan tersebut?

5.   Apa saja yang dibahas? Proses Eksternalisasi

1.   Apa saja Anda peroleh, ketika ada anggota lain membagikan sharing
pengetahuan di grup facebook atau dalam pertemuan tersebut?

2.   Bagaimana cara Anda mendokumentasikan hasil diskusi tersebut?

3.   Biasanya apa saja yang di dokumentasikan? Proses Kombinasi

1.   Bagaimana Anda mengkombinasikan pengetahuan hasil diskusi di grup

facebook dengan pengetahuan sendiri atau yang dicari dari internet?

2.   Adakah sumber informasi yang Anda gunakan dalam melakukan kegiatan

sharing pengetahuan?
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3.   Sumber informasi apa saja yang Anda gunakan untuk mengkombinasikan hasil dokumen yang didapat?

Proses Internalisasi

1.   Pembelajaran dan pengalaman apa yang Anda peroleh dari kegiatan

sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?

2.   Apakah Anda menerapkan pembelajaran dan pengalaman yang Anda peroleh dari kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?

3.   Apa manfaat yang Anda peroleh setelah mengikuti kegiatana atau sharing
di grup Kelas Menulis Pustakawan
6

LAMPIRAN 3
Profil Informan Peneltian
Penulis melakukan observasi untuk menentukan informan. Dari hasil observasi tersebut penulis memperoleh empat orang informan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Empat informan tersebut terdiri dari tiga orang pengurus dan satu orang anggota. Keempat informan tersebut adalah sebagai berikut.

	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Tri Hardiningtyas
	Pustakawan UNS

	2
	Yuni Nurjanah
	Pustakawan Fakultas Teknik Undip

	3
	Noorika Retno Widuri
	Pustakawan PDII-LIPI

	4
	Wiji Suwarno
	Kepala perpustakaan IAIN Salatiga


Informan ditulis dengan nama asli dengan pertimbangan agar tidak menimbulkan

kontroversi.
7

LAMPIRAN 4
Reduksi Hasil Wawancara Pengurus
Proses Knowledge Sharing Sosialisasi
	No
	Pertanyaan
	Informan
	Jawaban
	Interprestasi

	1.
	Bagaimana      cara      untuk

mendapatkan informasi yang akan dibagikan ke anggota lain, dan bagaimana cara Anda membagikan informasi serta  pengetahuan  yang Anda dapat kepada anggota lain?
	Tri Hardiningtyas
	lewat facebook. karena grup kmp
memang dibuat dengan sarana facebook.  sama...  melalui facebook. kecuali ada yang japri gak bisa facebook lalu minta no hp dan komunikasi lewat hp ternyata   ada   anggota   kmp   yg susah membuka facebook  karena jaringan internet yg susah dan harus ke rental yang tempatnya agak jauh dari rumah
	Cara     untuk     membagikan

informasi serta pengetahuan yaitu melalui grup facebook. Tetapi ada juga yang melalui komunikasi lewat jaringan pribadi karena keterbatasan teknologi  yang  kurang efektif.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Mendapatkan ide dari mana saja.

Dari ide-ide para founder KMP, ide-ide  anggota  aktif,  media massa, media sosial, dari mana saja… current issues (baik dari seminar, workshop, dsb), passion- passion  pustakawan  yang  sering
	Cara  yang  dilakukan  untuk

mendapatkan ide-ide yaitu seperti yang diperoleh dari berbagai  sumber  seperti media sosial, maupun materi yang didapat pada saat kegiatan  seminar,  workshop
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	jadi   bahan   pembicaraan,   dsb.

Sharing ide-ide tersebut lebih intens melalui facebook Kelas Menulis Pustakawan. Kalau ide- ide sudah terkumpul, dirumuskan mana yang paling menarik dan diminati, lalu dirapatkan secara internal dan online .
	dan    bedah    buku.    Tetapi

anggota   KMP   lebih   sering melalui grup faceook.

	
	
	Noorika Retno

Widuri
	kalau       informasi       mengenai
kegiatan seminar dll biasanya dari grup-grup  di  mana  kita  berada. jadi  setiap  ada  informasi- informasi menarik kita posting di grup. kalau mengenai pembuatan buku grup. kami diskusikan berempat tema yang akan dimunculkan. kemudian kita posting tema yang disepakati
	Informasi yang diperoleh dari

anggota KMP biasanya informasi  mengenai kegiatan seminar, kemudian informasi tersebut di share di grup facebook KMP.

	2.
	Berapa        kali        anggota

Komunitas Kelas Menulis Pustakawan mengadakan pertemuan dalam setahun?
	Tri Hardiningtyas
	Baru sekali, bahkan tidak bisa dipastikan waktunya itu juga karena acara launching buku pertama kami yang berjudul “Bangga Menjadi Pustakawan”. dan tidak semua penulis penyumbang naskah hadir
	Komunitas    Kelas    Menulis

Pustakawan baru sekali mengadakan pertemuan, dikarenakan jarak dan waktu yang tidak memungkinkan untuk anggota KMP.
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	dikarenakan jarak dan waktu yang
tidak memungkinkan, ada juga alasan lainnya.
	

	
	
	Yuni Nurjanah
	Tidak pernah dipastikan waktunya

atau jumlah pertemuan nya. Atau tidak rutin. Karena ini komunitas online.  Jadi  anggota memanfaatkan waktu kapan saja dan di mana saja secara online untuk diskusi, baik melalui wa, email, dsb. Utamanya chat di facebook.
	Komunitas    Kelas    Menulis

Pustakawan tidak pernah dipastikan waktu dalam mengadakan pertemuan, karena komunitas ini bersifat online.

	
	
	Noorika Retno

Widuri
	Setahun ini baru sekali.
	Komunitas Kelas Menulis Pustakawan baru sekali dalam setahun mengadakan pertemuan antar anggota lain.

	3.
	Apakah       dalam       setiap

pertemuan, seluruh anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan aktif dalam mengikuti pertemuan tersebut?
	Tri Hardiningtyas
	Tidak  semua  anggota  hadir;  ada
yang memang ada acara yg sama, ada yang karena jarak tempuh yg tidak memungkinkan karena anggota kmp berasal dari daerah dan kota yang berbeda-beda, selama masih dalam satu visi menulis untuk dunia perpustakaan
	Tidak  semua  anggota  KMP

pada saat pertemuan bisa menghadirinya, karena jarak tempuh yang tidak memungkinkan. Mengingat anggota KMP yang berasal dari daerah yang berbeda- beda.
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	dan para pustakawan
	

	
	
	Yuni Nurjanah
	Kebanyakan       ya.       Terutama

anggota yang sudah aktif menulis. Bahkan mereka seringkali mengusulkan ide-ide baru tentang kemajuan  dan  program  kerja KMP.
	Sebagian      anggota      yang

mengikuti  pertemuan  adalah anggota yang aktif menulis

	
	
	Noorika Retno

Widuri
	Ya, terutama anggota yang
terdekat dengan lokasi kegiatan. desember 2015 lalu kegiatan di UIN suka jadi wilayah tersebut yang paling banyak datang.
	Anggota    yang    menghadiri

pertemuan yaitu terutama anggota yang terdekat dari tempat pertemuan tersebut.

	4.
	Apa saja yang dibahas dalam

pertemuan tersebut?
	Tri Hardiningtyas
	Pertemuan  pertama  kemarin belum banyak yang dibahas. baru fokus untuk launching waktu itu
selanjutnya  diskusi  lewat facebook  atau  saling  sapa  lewat hp.
	Pada saat pertemuan pertama baru sedikit yang dibahas. Anggota KMP lebih sering diskusi melalui facebook.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Banyak sekali. Selain hal-hal yg disebutkan di atas, misalnya tentang bagaimana kewajiban dan

hak anggota KMP kedepan. Tentang hak kepenulisan, tentang hak mendapatkan sertifikasi…mungkin… atau hak untuk  me-reseller  hasil  menulis
	Banyak hal-hal yang dibahas dalam pertemuan misalnya tentang kemajuan anggota

KMP kedepan tentang kepenulisan.
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	mereka (produk KMP). Dsb.
	

	
	
	Noorika Retno

Widuri
	bedah buku kalau pertemuan
internal biasanya kami bicarakan mengenai langkah-langkah yang akan kami ambil ke depan. seperti mematangkan rencana pembuatan buku
	Hal-hal yang dibahas pada

saat pertemuan adalah mengenai mematangkan rencana pembuatan buku.


Proses Knowledge Sharing Eksternalisasi
	No
	Pertanyaan
	Informan
	Jawaban
	Interprestasi

	1.
	Apakah  anggota  Komuitas

Kelas Menulis Pustakawan mendokumentasikan hasil pertemuan? Jika iya, bagaimana cara mendokumentasikannya?
	Tri Hardiningtyas
	Tentu  saja,  biasanya  berupa  soft
copy  maupun  hard  copynya, secara  rapi  dan  mengikuti prosedur kepustakawanan yang benar tentunya.
	Anggota     KMP     biasanya

mendokumentasikan hasil diskusi (sharing) berupa soft copy maupun hard copy.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Tentu saja ya. Selama ini masih

terpusat pada satu orang. P. Mursyid. Beliau mendokumentasikan  baik  soft copy  maupun  hard  copynya, secara     rapi     dan     mengikuti
	Hasil dokumentasi komunitas

Kelas Menulis Pustakawan berupa soft copy dan hard copy.
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	prosedur   kepustakawanan   yang

benar tentunya. Jadi beliau juga memiliki ruangan khusus untuk mendeposit karya-karya KMP, anggota KMP.
	

	
	
	Noorika Retno

Widuri
	File   dan   foto   kegiatan   KMP
didokumentasikan. Bentuk dokumen   lain   juga   ada   yang berupa soft copy dan hard copy Saya ada dokumentasinya untuk pertemuan  online  kita  bikin resume pertemuan saja karena 4 orang beda lokasi kami benar- benar hanya mengandalkan media sosial
	Bentuk dokumentasi lain di

komunitas KMP tidak hanya berupa soft copy dan hard copy saja, melainkan juga ada foto dan file materi.

	2.
	Biasanya    apa    saja    yang

didokumentasikan?

Apakah  hasil  dokumentasi di-share kepada anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan lain?
	Tri Hardiningtyas
	Ada. bahan buku yang telah terbit sampai 3 judul. Dan file-file pada saat melakukan kegiatan KMP.
	Bentuk      dokumentasi      di

komunitas Kelas Menulis Pustakawan berupa buku- buku   hasil   karya   anggota KMP  dan  file  materi  pada saat pertemuan.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Buku-buku   bunga   rampai   hasil

penulisan anggota KMP, karya- karya  tulis  para  founder  KMP, juga   sumber-sumber   lain   yang bisa digunakan sebagai rujukan bagi founder KMP (sementara ini)
	Bentuk      dokumentasi      di

komunitas Kelas Menulis Pustakawan berupa buku- buku   hasil   karya   anggota KMP
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	dan      anggota      lainnya      jika

membutuhkannya. Sementara ini masih disimpan dan didokumentasikan oleh Pak Mursyid saja. Dan belum banyak anggota lain yang memanfaatkannya.
	

	
	
	Noorika         Retno

Widuri
	File dan kegiatan KMP. maklum baru setahun.. belum ada hal yang lain di dokumentasikan
	Dokumentasi di KMP berupa

file materi pada saat kegiatan pertemuan.

	3.
	
	Tri Hardiningtyas
	Tentu saja iya, hasil dokumentasi di-share  ke  anggota  lain  lewat grup facebook, hal ini merupakan salah satu cara dapat berbagi pengetahuan.
	Hasil dokumentasi komunitas

KMP dibagikan ke anggota lain melalui grup facebook.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Tentu saja ya. Namun memang belum             banyak             yang

memanfaatkannya.  Jika  memang

anggota KMP ada yang membutuhkannya bisa menghubungi Pak Mursyid. Biasanya beliau selalu menginformasikan dokumen- dokumen yang baru dan bisa menjadi rujukan bagi anggota KMP   jika   ingin   menulis   dan
	Hasil dokumentasi komunitas

KMP dibagikan ke anggota lain.

Hasil  dokumentasi  lebih sering dibagikan di grup facebook.
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	membutuhkannya.
	

	
	
	Noorika         Retno

Widuri
	Ya, hasil-hasil dokumentasinya pasti dibagikan ke anggota lain, kemudian di share di grup facebook KMP.
	


Proses Knowledge Sharing Kombinasi
	No
	Pertanyaan
	Informan
	Jawaban
	Interprestasi

	1.
	Bagaimana cara anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan     membagikan

hasil kegiatan sharing?
	Tri Hardiningtyas
	Ya, di wall facebook KMP tujuannya agar bisa baca semua anggota.
	Jadi, hasil kegiatan sharing dibagikan ke grup facebook KMP.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Selama ini, melalui media sosial

facebook, email, dan wa. Bisa di- capture di wall KMP. Beberapa diskusi dan sharing informasi kita selalu upload di facebook.
	Hasil diskusi (sharing) lebih

sering    dibagikan    di    grup

facebook KMP

	
	
	Noorika         Retno

Widuri
	kita pake sharing di facebook.
	Hasil   diskusi   lebih   sering

dibagikan      melalui      grup

facebook KMP.
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	2.
	Adakah   sumber   informasi

yang Anda  gunakan dalam melakukan kegiatan sharing pengetahuan?
	Tri Hardiningtyas
	ya. apa saja yang penting relevan dengan topik diskusi.
	Intinya    sumber    informasi

yang  digunakan  sesuai dengan topik yang sedang didiskusikan.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Secara  langsung  mungkin  tidak.

Tetapi jika secara tidak langsung, kegiatan ini jelas sangat merujuk pada sumber informasi mengenai knowledge sharing. Terkhusus online information knowledge sharing. Sharing informasi melaui media internet
	Sumber      informasi      lebih

merujuk kepada sharing informasi atau pengetahuan di KMP.

	
	
	Noorika         Retno

Widuri
	ya ada. saya sharing beberapa tips misal  dalam  menggali  ide menulis. itu biasanya saya dapat dari pengalaman-pengalaman saya saat menghadiri seminar
	Sumber      informasi      yang

dilakukan dalam kegiatan sharing biasanya didapat pada saat menghadiri pertemuan.

	3.
	Sumber  informasi  apa  saja

yang Anda gunakan untuk mengkombinasikan hasil dokumen yang didapat?
	Tri Hardiningtyas
	Kebanyakan dari internet.
	Sumber      informasi      yang

digunakan berupa internet.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Hehe… tentu saja sebagian besar

dari sumber online di internet. Meskipun banyak juga dari sumber-sumber   informasi laninnya yang offline. Informasi- informasi tersebut, diwacanakan dalam  diskusi-diskusi  online  di
	Sumber informasi yang digunakan   berupa   internet,

maupun pada saat diskusi secara langsung yang sesuai dengan topik yang didiskusikan.
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	facebook       KMP,       kemudian

didiskusikan bersama (juga secara online), dirumuskan, dan diputuskan bersama (misalnya melalui vote).
	

	
	
	Noorika         Retno

Widuri
	sumber   informasi   primer   yang
berasal dari materi seminar, workshop, kemudian sumber materi hasil penelitian dan studi literatur dari beberapa jurnal, serta pengalaman pribadi.
	Sumber      informasi      yang

gunakan berupa materi seminar dan pengalaman pribadi.

	4.
	Bagaimana    cara    anggota

KMP     dalam     mengolah pengetahuan-pengetahuan yang  telah  di  dapat  untuk menjadi  pengetahuan  yang relevan?
	Tri Hardayaningsih
	Biasanya  cara  mengolahnya  dari
berbagai   sumber   internet   atau sumber lain seperti jurnal.
	Cara       untuk       mengolah

pengetahuan  yaitu  didapat dari sumber internet untuk menjadi pengetahuan yang lebih relevan.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Kebanyakan sih dari internet...ada
juga dari hasil diskusi pada saat seminar.
	Cara       untuk       mengolah

pengetahuan  yaitu  didapat dari sumber internet untuk menjadi pengetahuan yang lebih relevan
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	Noorika         Retno

Widuri
	Biasanya   dari   sumber   internet,
atau jurnal atau pada saat kegiatan seminar,  workshop,  maupun bedah buku.
	Cara       untuk       mengolah

pengetahuan  yaitu  didapat dari sumber internet untuk menjadi pengetahuan yang lebih relevan


Proses Knowledge Sharing Internalisasi
	No
	Pertanyaan
	Informan
	Jawaban
	Interprestasi

	1.
	Pembelajaran dan pengalaman apa yang Anda peroleh  dari  kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas  Kelas  Menulis

Pustakawan?
	Tri Hardiningtyas
	Banyak banget pelajaran yang dapat diambil, apa saja yang manfaat  kami  bagikan  untuk KMP.
	Pembelajaran   dan pengalaman yang didapat bermanfaat untuk KMP

	
	
	Yuni Nurjanah
	Banyak sekali. Utamanya menjadi

percaya  diri  untuk  menulis. Bahwa ternyata setiap orang bisa menulis. Tinggal menyusun kemauan dan niat kuat. Membiasakan diri menulis, mau tidak mau menutut diri membiasakan membaca.
	Pengalaman                       dan

pembelajaran yang di peroleh seperti menjadi lebih percaya diri.

	
	
	Noorika         Retno

Widuri
	Kita    bisa    terkoneksi    dengan
	Pengalaman                       dan

pembelajaran yang diperoleh
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	pustakawan                seIndonesia.
kemudian bisa mengajak mereka bersama-sama untuk belajar menulis, meski belum punya pengalaman sebelumnya. Impian saya  dan beberapa teman adalah melalui  grup  ini  akan  lahir penulis-penulis baru yang kelak akan meramaikan dunia tulis menulis di kalangan pustakawan. ini kan berarti juga memupuk rasa Percaya diri mereka bahwa pustakawan   pun   bisa   berkarya, bisa kekinian juga karena kerja grup ini online
	seperti    perkenalan    melalui

media facebook dengan pustakawan seluruh Indonesia untuk belajar dan mengajak mereka menulis.

	2.
	Apakah  Anda  menerapkan

pembelajaran dan pengalaman yang Anda peroleh  dari  kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?
	Tri Hardiningtyas
	Tentu  saja  iya,  sekecil  apapun

pengalaman itu. Kemudian pengalaman  itu  saya  bagikan untuk orang lain.
	Pengalaman                       dan

pembelajaran  di  KMP tentunya dapat bermanfaat untuk orang lain.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Tentu     saja.     Selalu.     Sekecil

apapun.  Pengalaman  founder KMP dan anggota lainnya kita biasakan untuk di share di KMP, bahkan di komunitas online lainnya.
	Pengalaman                       dan

pembelajaran  di  KMP tentunya dapat bermanfaat untuk anggota KMP maupun komunitas online lainnya.
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	Noorika         Retno

Widuri
	saya pernah presentasi mengenai
grup ini di forum perpustakaan khusus Indonesia
foto-foto nya ada di facebook saya itu sebagai salah satu cara untuk
mengenalkan grup ini secara
offline.
	Pengalaman                       dan

pembelajaran yang didapat berupa presentasi pada saat kegiatan presentasi.

	3.
	Bagaimana      cara      KMP

membagikan   hasil   diskusi

sharing kepada orang lain?
	Tri Hardiningtyas
	Dengan cara pada saat kegiatan seminar, bedah buku atau dengan cara membagikan informasi atau pengetahuan di grup facebook KMP.
	Cara untuk membagikan hasil

diskusi diantaranya pada saat kegiatan seminar atau dapat dibagikan di grup facebook KMP.

	
	
	Yuni Nurjanah
	Di grup facebook maupun temu langsung pada saat acara seminar, workshop, dll.
	Cara untuk membagikan hasil diskusi diantaranya pada saat kegiatan menulis kepada komunitas  online  atau  pada

saat kegiatan pertemuan.

	
	
	Noorika         Retno

Widuri
	Pada saat kegiatan seminar, tapi lebih sering di media sosial facebook.
	Cara untuk membagikan hasil diskusi (sharing) lebih sering melalui        media        sosial

facebook.
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REDUKSI HASIL WAWANCARA ANGGOTA
Proses Knowledge Sharing Sosialisasi
	No
	Pertanyaan
	Informan
	Jawaban
	Interprestasi

	1.
	Informasi   apa   saja   yang Anda peroleh di grup facebook    Kelas    Menulis

Pustakawan?
	Wiji Suwarno
	Sering  sih  tidak,  tetapi  dari diskusi personal info menariknya adalah mereka mampu konsisten menulis,  menerbitkan  tulisannya,
lalu makin meluasnya jejaring antara pustakawan karena menulis
ini
	Informasi yang diperoleh di grup  KMP  berupa kepenulisan dan menambah pertemanan di jejaring sosial

facebook.

	2.
	Berapa kali Anda mengikuti pertemuan di Kelas Menulis

Pustakawan?
	Wiji Suwarno
	Baru sekali waktu saya di undang di acara bedah buku tahun lalu.
	Baru sekali dalam mengikuti pertemuan.

	3.
	Apakah       dalam       setiap

pertemuan Anda aktif untuk menghadiri pertemuan tersebut?
	Wiji Suwarno
	Pernah, pada saat acara bedah

buku tahun lalu. Kebetulan saya juga jadi narasumber diacara tersebut.
	Baru       sekali       mengikuti

pertemuan,  yaitu  pada  saat acara bedah buku.

	4.
	Apa saja yang dibahas?
	Wiji Suwarno
	Biasanya  seputar  penerbitan  dan
ide-ide menulis,
	Baru        seputar        tentang

kepenulisan   dan   penerbitan buku KMP.
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	No
	Pertanyaan
	Informan
	Jawaban
	Interprestasi

	1.
	Apa   yang   Anda   peroleh,

ketika ada anggota lain membagikan sharing pengetahuan di grup facebook atau dalam pertemuan tersebut?
	Wiji Suwarno
	Biasanya      informasi      seputar
seminar,   kemudian   tema   yang akan buat dalam penulisan buku.
	Informasi yang diperoleh dari

anggota lain seperti infromasi mengenai  seputar  seminar dan kepenulisan.

	2.
	Bagaimana      cara      Anda mendokumentasikan     hasil

diskusi tersebut?
	Wiji Suwarno
	Biasanya dicatat di notepad atau di catatan kecil saja.
	Cara untuk mendokumentasikan hasil diskusi seperti mencatat di kertas kecil atau di notepad

	3.
	Biasanya  apa  saja  yang  di

dokumentasikan?
	Wiji Suwarno
	Cukup    ide    besar    aja    yang
dicatat...misalnya enaknya nulis apa ya? oww tentang gaya hidup misalnya.... artinya gaya hidup itu yang menjadi catatan.
	Bentuk          dokumentasinya

adalah mengenai ide-ide yang akan dicatat.
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Proses Knowledge Sharing Kombinasi
	No
	Pertanyaan
	Informan
	Jawaban
	Interprestasi

	1.
	Bagaimana                   Anda

mengkombinasikan pengetahuan hasil diskusi di grup      facebook      dengan pengetahuan    sendiri    atau yang dicari dari internet?
	Wiji Suwarno
	Kalau  ide  saya  kira  bisa  datang
dari mana saja...bahkan bisa dari gabungan dari berbagai sumber internet.
	Pengetahuan   diperoleh   dari

gabungan pengetahuan orang lain  atau  dari  berbagai sumber internet.

	2.
	Adakah sumber informasi yang Anda gunakan dalam melakukan kegiatan sharing
pengetahuan?
	Wiji Suwarno
	Ya, biasanya dari hasil pertemuan bedah buku, seminar atau workshop.
	Sumber informasi yang digunakan berupa hasil dari pertemuan bedah buku, seminar maupun workshop.

	3.
	Sumber  informasi  apa  saja

yang Anda gunakan untuk mengkombinasikan hasil dokumen yang didapat?
	Wiji Suwarno
	Dari bahan bacaan, internet, dan
pengetahuan  atau  pengalaman yang sudah sempat termemory dalam pikiran
	Untuk       mengkombinasikan

hasil dokumen diperoleh dari bahan bacaan buku, internet maupun pengalaman- pengalaman sendiri.
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	No
	Pertanyaan
	Informan
	Jawaban
	Interprestasi

	1.
	Pembelajaran                  dan

pengalaman apa yang Anda peroleh  dari  kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?
	Wiji Suwarno
	pengalaman  lebih  pada  melihat
mereka bersemangat memotivasi, ide-ide mereka luar biasa mengalir....
	Pengalaman    lebih    banyak

untuk memotivasi dan memberi semangat kepada sesama anggota.

	2.
	Apakah Anda menerapkan pembelajaran dan pengalaman yang Anda peroleh  dari  kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas   Kelas   Menulis

Pustakawan?
	Wiji Suwarno
	Iya tentu saja, kemudian pengalaman  itu  saya  bagikan untuk orang lain supaya ada manfaatnya.
	Hasil pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh kemudian dibagikan untuk anggota KMP maupun komunitas online lain.
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